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ABSTRAK 
 

 Nama: Achmad Fauzan, NIM 1801026094, Judul: Gaya Retorika Dakwah pada 

Aplikasi Tiktok Zahid Samosir 

 

Retorika dakwah merupakan seni berbicara yang dapat mengajak seseorang 

kepada jalan Allah sesuai kaidah-kaidah Islam. Bahasa saja tidak cukup dalam 

beretorika, perlu adanya suara dan gerak tubuh, dalam beretorika merupakan akar dari 

retorika. Peneilitian ini terfokus untuk menjawab Bagaimana gaya retorika dakwah 

pada aplikasi Tiktok @zahidsamosir. Untuk mengindetifikasi persoalan tersebut, 

peneliti menggunakan analisis isi (content analysis), dengan cara kerja menseleksi 

data, menentukan unit analisis, menentukan kategori dan analisis data. Penelitian ini 

mengambil tiga video ceramah Zahid Samosir sebagai objek penelitian. 

 Adapun hasil penelitian ini menunjukan bahwa gaya bahasa yang digunakan 

Zahid Samosir adalah gaya bahasa percakapan dengan menggunakan langsung dan 

tidaknya pencapaian makna berupa retoris yang mana memiliki unsur asonasi, 

eufeminusmus. Gaya suara yang dihasilkan oleh Zahid Samosir dalam ceramahnya 

adalah pitch (tekanan) dan pause (jeda) ini untuk memberikan pemahaman secara 

mendalam terkait isi dalam ceramahnya. 

 Dari hasil penelitian ini, Zahid Samosir telah menjalankan serta telah 

menguasai dalam teknik beretorika ketika ceramah. Diawali dari gaya bahasa, gaya 

suara, dan terakhir gaya gerak tubuh. Dari segi nada ada turun atau rendah, nada turun 

naik dan juga nada naik turun. Zahid Samosir menggunakan nada tinggi atau naik untuk 

nada penekanan, sama halnya dengan Zahid Samosir dalam menyampaikan 

ceramahnya. Tak hanya itu Zahid juga menguasai pada teknik Loudness. ditambah 

gerak tubuh dengan sikap badan seprang ustadz yang tegap, penampilan dan pakaian, 

ekspresi gerak tangan, serta kontak mata untuk penunnjang beretorika agar saat 

menyampaikan pesan dapat tersampaikan dengan yang diharapkan oleh da’I maupun 

mad’u. 

Kata Kunci : Retorika, Dakwah, Tiktok 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Berdakwah adalah aktivitas komunikasi, oleh sebab itu supaya membantu 

dakwah mencapai tujuan strategis berkepanjangan, maka tentunya penataan itu 

membutuhkan sistem komunikasi manajemen yang baik, perkataan dan 

perbuatan dalam banyak hal yang berkaitan dengan nilai-nilai islam sangat 

relevan. Berdakwah diperlukan suatu cara yang spesifik dengan cara memakai 

kalimat sederhana dan bijak untuk membuat komunikasi menjadi menarik serta 

dakwah harus mampu menguasai teknik retorika agar penampilan dakwah 

terlihat menarik bagi jamaah. (Bambang, 2010). 

Berdakwah adalah kegiatan membawa insan ke ajaran islam dengan cara 

baik-baik, dan berkelanjutan. Pendakwah bisa memahami pengantar berdakwah 

secara bijak (al-hikmah), yaitu tutur dengan kata yang tegas, juga benar yang bisa 

memilah yang layak dan yang tidak layak, pelajaran yang baik (al-maw’izah al-

Hasanah), juga nasihat atau bimbingan yang baik. Dengan tujuan utama 

membuat susunan kehidupan yang aman bagi individu dan masyarakat baik 

jasmani maupun rohani. (Bambang, 2010). 

Kegiatan dakwah juga termasuk dalam komunikasi, pendakwah 

menyampaikan informasi tentang tema dakwah ke mad’u, keduanya dengan cara 

terpisah bahkan dalam satu grup. Komunikasi ialah proses stimulus dari seorang 

kepada individu mengubah tingkah laku. Sederhananya menurut Warren 

Weaver: “Communication is all of the procedure by which one mind can effect 
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another”. Komunikasi sangat penting dalam kehidupan manusia, seperti halnya 

berdakwah membutuhkan komunikasi. (Sumarno,1989). 

Keberhasilan atau kegagalan suatu program dakwah seringkali ditimbang 

dari gaya atau sikap yang dipakai. Permasalahan yang dihadapi pendakwah 

semakin kompleks, sehingga gaya yang berjalan baik di suatu tempat bisa 

menjadi acuan. Metode yang bisa kita manfaatkan pada penyebaran dakwah 

Islam yaitu Story Telling adalah cara yang bisa mempermudah penyampaian 

pesan dakwah ke audiens. Sifatnya yang menghibur juga menceritakan suatu 

cerita keislaman dan materi dakwahnya untuk menunjang keberhasilan dakwah 

bisa didukung lewat keahlian gaya bahasa, gaya gesture, dan gaya suara. Dan 

juga saat mendengarkan cerita penonton dibawa melalui cerita tersebut, dan pada 

akhirnya mereka akan memperaktekan atau melakukan, mislanya dalam cerita 

yang diceritakan. Itu sebabnya banyak orang mendengarkan story telling saat 

mereka dalam masalah. 

Hadirnya platform Tiktok di era modern saat ini memudahkan banyak 

pihak untuk mempublikasikan informasi, meski begitu Tiktok yang awalnya 

diproyeksi hanya untuk hiburan, bisa digunakan sebagai sarana penyampaian 

pesan dakwah. Selain itu, masyarakat Indonesia yang notabenenya memiliki 

budaya literasi yang rendah dimudahkan dalam menggali informasi dengan 

kehadiran Tiktok. 

Hal ini berdasarkan data UNESCO menunjukan bahwa minat membaca 

orang Indonesia hanya 0,001%. Dalam survei lain berjudul State Univesity oleh 

Central Connecticute State University pada Maret 2016, negara kita Indonesia 

menempati urutan ke 60 dari 61 negara dalam hal minat dan keinginan untuk 

membaca, tepat dibawah Thailand (59) dan di atas Botswana (61). Padahal, 

dalam hal tingkat infrastruktur untuk mendukung keinginan untuk membaca, 

Indonesia lebih tinggi dari negara-negara di Eropa. Artinya, hanya 1 dari 1.000 

orang Indonesia yang suka dan rajin membaca. Informasi yang disajikan akan 

lebih menarik jika didalamnya memuat nilai-nilai keislaman atau pesan dakwah. 



3 
 

Hal yang membedakan Tiktok dengan platform digital lain terletak pada 

outputnya berbentuk audio visual, dengan demikian hal ini akan difokuskan 

hanya kepada retorika yang disampaikan oleh video dan creatornya. Hadirnya 

Tiktok, turut membuat dakwah berkembang terutama dalam retorika dakwah. 

Ada satu metode dakwah saat ini yang cukup menarik perhatian para mad’u 

adalah gaya bercerita (story telling). Padahal, tidak ada salahnya berdakwah 

melalu bercerita seperti dalam bentuk novel dan cerita pendek. Oleh karena itu, 

bisa disimpulkan dakwah merupakan aktifitas yang bersifat mengajak, 

memanggil dan menyeru manusia agar bertakwah pada Allah secara sadar dan 

terencana. 

Pada saat yang sama, kemasan konten religi yang tidak terlalu kaku telah 

menarik perhatian banyak pemangku kepentingan, terutama kaum milenial yang 

merupakan mayoritas pengguna platform digital, yaitu Tiktok. Jadi dapat 

dikatakan bahwa adanya potensi untuk publikasikan dakwah melalui platform 

Tiktok, secara khusus, untuk melengkapi retorika dakwah, segmennya 

ditunjukan untuk kaum milenial. 

Tiktok pada tahun 2022 menurut DataIndonesia.id pengguna Tiktok di 

Indonesia sebagai yang ke 2 pada global setelah Amerika Serikat jumlah 

pengguna aktif bulanan sebanyak 99,1 juta orang pada April 2022. Secara umum 

Tiktok memiliki fitur yang berbeda berupa filter berbentuk music, teks, dan video 

berdurasi maksimal 3 menit. Menurut data dari Head of Public Policy Tiktok 

Indonesia, Eryastha, pengguna Tiktok berkisar antara usia 14 hingga 24 tahun 

dan berbagai fitur Tiktok dapat dinilai sejalan dengan personalitas anak muda 

yang selalu cenderung mengarah ke pembuatan konten kreatif. 

Zahid Samosir salah satu konten kreator Tiktoker milenial dakwah asal 

Depok, Indonesia. Ia pun merupakan mahasiswa yang masih menempuh kuliah 

di Al – Azhar University. Aktif membuat konten tentang Tahsin, murrotal dan 

menceritakan pengalaman – pengalamannya menjadi mahasiswa di Mesir. Selain 
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itu potensi konten dakwah berbentuk audio visual terletak pada kelebihannya 

dapat diakses sederhana, otomatis dan terkontrol di tangan pendengarnya, dapat 

dibawa-bawa, dan selalu tersedia. 

Lalu dengan hal itu Zahid Samosir sebagai kreator memaksimalkan 

pemanfaatan platform digital Tiktok karena ia memiliki pengikut sebanyak 

1.000.000 orang dan memiliki jumlah postingan video 170an mendaptkan like 

sekitar 28.000.000, sebagian besar konten untuk berbagi pengetahuan tentang 

agama Islam dan pengalamannya menjadi mahasiswa di Mesir. 

Hal ini akan menarik untuk diteliti lebih lanjut dan juga keunggulan jika 

retorika dakwah digunakan platform digital seperti Tiktok, sebagai sebuah media 

dakwah digunakan untuk menjangkau berbagai generasi khususnya anak muda. 

Peneliti akan melakukan penelitian tentang retorika dakwah dalam konten Tiktok 

Zahid Samosir melalui platform digital Tiktok. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan masalah yang peneliti 

angkat adalah bagaimana gaya retorika dakwah Zahid Samosir pada aplikasi 

Tiktok @zahidsamosir ? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

Melalui rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menemukan gaya retorika dalam konten dakwah Zahid Samosir dalam 

berdakwah di Tiktok untuk generasi milenial ini.  

Sementara itu manfaat berdasarkan penelitian ini sendiri yaitu, diharapkan 

mampu bermanfaat bagi seluruh belah pihak. Manfaat penelitian ini terbagi jadi 

dua yaitu, manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Dari penelitian ini hasilnya mampu diharapkan memberikan 

kontribusi bagi perkembangan sekaligus dapat menjadi acuan atau rujukan 

pengembangan penelitian masalah yang serupa oleh peneliti lain. Terlebih 

bisa menjadi jawaban bahwa berdakwah bisa dilakukan melalui media 

digital khususnya Tiktok. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu jadi tolak ukur serta 

menambah pengetahuan untuk masyarakat dan para akademisi dakwah 

dalam mengemas penyampaian dakwah dengan memanfaatkan media 

audio visual dengan format Tiktok. Diharapkan juga dapat memberikan 

informasi yang bermanfaat bagi para penontonnya, serta sanggup sebagai 

salah satu yang dibutuhkan untuk perkembangang dakwah pada media 

sosial. 
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D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan Pustaka adalah seebuah infoermasi re efeere ensi yang pe ene eliti gunakan 

untuk meempeersiapkan peene elitian. Peene elitian ini dilakukan agar tidak ada 

ke esamaan deengan pe ene elitian, namun beerdasarkan peeneelitian pribadi peene eliti, 

be elum ada peene eliti khusus yang me engkaji re etoerika dakwah dari Zahid Samoesir di 

Tiktoek. Be erikut ini adalah studi teerkait teentang toepik peene elitian ini. 

Peertama, Te esis Irmawati tahun 2021 de engan judul Reetoerika Dakwah 

Ustadz Das’ad Latif di Yoeutubee (Studi Dramatismee dan Reese epsi Khalayak di 

Koeta Pare epare e). Pe ene elitian ini dituju untuk meenge etahui bagaimana reetoerika 

Ustadz Das’ad Latif di Yoeutube e, bagaimana peene erimaan masyarakat teerhadap 

ustadz Das’ad Latif di Yoeutube e. Pe ene elitian ini dituju untuk meenunjukan bahwa 

dakwah Ustadz Das’ad Latif dari se egi ke ebahasaan, beeliau meenggunakan Bahasa 

yang se ede erhana, seepeerti Bahasa umum se ehingga Mad’u dapat meence ernanya 

de engan ce epat dan se eringkali meemunculkan Bahasa dae erah Bugis Makassar 

se ehingga dakwah yang disampaikan banyak yang me enyukai kare ena meemiliki ciri  

teerse endiri. Me emiliki suara yang kuat, ke ete erampilan panggung yang didukung juga 

de engan wajah yang humoeris, dan be erurusan de engan humoer dalam cara 

be erinteeraksi deengan jamaah tampaknya akrab, meenurut hasil data peeneelitian 

meenggunakan analisis peentad teermasuk tindakan (act) poetoengan (sce enee), age en 

(age ent), ageensi (age ency), tujuan dan karakteer. Hasil be erikutnya adalah bahwa 

pe eneerimaan masyarakat teerhadap Ustadz Das’ad adalah masyarakat meemiliki tiga 

poesisi, poesisi paling he egoemoenik pada poesisi ini, maasyarakat tidak meene erima 

ajarannya kareena proevoekatif dan teerfoekuskan hanya ke e humoernya dan 

meenggunakan istilah yang te erke esan kasar. 

Ke edua, Skripsi Arif Dharma Prase etiyoe tahun 2019 Reetoerika Dakwah Fadila 

Yahya Me elalui Stoery Te elling. Pe eneelitian ini didasarkan pada reetoerika Fadila Yaha 

Me elalui peene elitian ini foekusnya adalah bagaimana Fadilah Yahya be er stoery 
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teelling, dan bagaimana ge erak tubuh Fadilah Yaha beerce erita. Peeneelitian ini 

meenggunakan me etoedee (fieeld re ese earch) kualitatif lapangan deengan me etoedee 

de eskriptif. Meetoede e pe engumpulan data meenggunakan oebse ervasi dalam peeneelitian 

ini, doekumeen dan wawancara. Meeskipun meetoedee dalam analisis data 

meenggunakan pe ene elitian meetoedee analisis data Milees dan Hube erman. Hasil 

pe eneelitian ini adalah peemilihan gaya Bahasa Fadila Yaha antara Bahasa reesmi, 

foermal dan peercakapan. gaya bahasa yang be erdasarkan struktur kalimat Reepeetisi 

Tautoetees dan Paraleelismee, Gaya Bahasa be erdasarkan makna yang dipakai Fadila 

Yahya yaitu Proele epsi atau antisipasi, Peerifrasis, E eroeteesis atau se ebuah pe ertanyaan 

Re etoeris, Hipalasee dan Antoenoemasia. 

Ke etiga, Skripsi Nur Hayatun Nufus re etoerika dakwah Buya Yahya di 

channeel Yoeutubee Al- Bahjah TV pada tahun 2021. Pe ene elitian ini beertujuan untuk 

meenge etahui reetoerika Buya Yahya di channeel Yoeutubee Al-Bahjah TV dan 

meengungkap re espoen jamaah teerhadap dakwah Buya Yahya me emakai meetoede e 

pe eneelitian deeskriptif kualitatif. Toepik pe eneelitian disini adalah Buya Yahya. 

Subje ek pe eneelitian ini adalah gaya re etoerika dakwah Buya Yahya. Me etoede e 

pe engumpulan data adalah studi Pustaka, doekumeentasi dan juga oebse ervasi. adalah 

analisis deeskriptif moedeel Mile es dan Hube erman analisis data yang dipakai. Hasil 

pe eneelitian ini meenunjukan jeenis bahasa yang digunakan oele eh Buya Yahya se esuai 

de engan pilihan kata, yaitu jeenis bahasa peercakapan. Dakwah Buya Yahya 

be erdasarkan bunyi adalah beentuk Bahasa yang se ede erhana dan beentuk Bahasa 

yang baik dan kuat, teergantung maknanya langsung atau didak, meerupakan 

be entuk Bahasa Alite erasi dan Sindiran, beerdasarkan struktur kalimat, 

pe erumpamaan dan peengulangan . re espoen atau peerkataan koemeentar Mad’u dan 

dakwah Buya Yahya me enunjukan reespoen simpatik aktif seepe erti meemahami dan 

meendukung pe esan yang dikirim, dan reespoen pasif yaitu jeenis reespoen yang tidak 

ada hubungannya de engan dakwah Buya Yahya, se edangkan re espoen antipasti tidak 
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suka peenyampaian atau dakwah Buya Yahya dan reespoen doeminan adalah simpati 

yang aktif. 

E empat, Skripsi Dicta Peentasha pada tahun 2019 deengan judul Gaya Bahasa 

Ce eramah Ustadz Haikal Hassan dalam Vide eoe di Yoeutube e. Peene elitian ini beertujuan 

untuk meempe elajari gaya bahasa dakwah Ustadz Haikal Hassan dalam 

tausiyahnya me eliputi meenge etahui pilihan kata, nada bahasa, dan struktur kalimat 

yang digunakan oele eh Ustadz Haikal Hassan atas dasar pe ene elitian kualitatif 

de eskriptif. Untuk meene entukan masalah seecara teepat dan rinci digunakan moedeel 

kualitatif noen kancah. Ke emudian, data yang didapat dianalisis meenggunakan 

analisis sampeel dari Milees dan Hube erman. Hasil dari pe eneelitian ini adalah gaya 

re etoerika Ustadz Haikal Hassan de engan me enggunakan gaya foermal, infoermal, dan 

pe ecakapan, namun yang paling banyak adalah gaya pe ercakapan. Ustadz Haikal 

Hassan be erbicara dari nada kee nada meenggunakan Bahasa yang indah dan kuat. 

Ke etika be erada dalam struktur kalimat ia meenggunakan be entuk Bahasa 

Paraleelismee, Antite esis dan Re epeetisi yang meeliputi Tautoetees dan E epize euksis. 

Lima, Skripsi  Achmad Fauzi, de enganj judul “Gaya Re etoerika Dakwah 

Ustadz Abdul Soemad”. Skripsi dari Fakultas Dakwah dan Koemunikasi UIN 

Sunan Ampe el Surabaya (2018). Pe ene elitian ini meemiliki keesamaan yang signifikan 

pada jeenis pe eneelitian dan juga meetoede e peene elitian yang dipakai, yaitu peenggunaan 

pe eneelitian kualitatif deeskriptif dan meetoedee analisis data yang digunakan pe ene eliti 

yaitu Mile es dan Hube erman. Pe ene elitian ini juga me emiliki peerbeedaan yang 

signifikan, yaitu pada subjeeknya, dimana peeneeliti seebeelumnya meenggunakan 

subje ek Ustadz Abdul Soemad. 
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E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Me etoedee yang pe ene eliti gunakan pada peene elitian ini adalah deengan 

meenggunakan me etoede e de eskriptif, yaitu meenge evaluasi dan meenyajikan 

fakta-fakta agar mudah dipahami dan ditarik keesimpulannya. Pada 

dasarnya pe eneelitian deeskriptif kualitatif adalah suatu proese es yang me engkaji 

tingkat seeke eloempoek oerang de engan tujuan untuk meenciptakan gambaran 

re ealistis yang baik, be enar dan akurat teentang fakta atau feenoemeena yang 

diteeliti. Peemilihan meetoede e ini didasarkan pada tujuan dari peene eliti adalah 

meenge edintifikasi jeenis re etoerika dakwah yang digunakan oeleeh Zahid 

Samoesir dalam koente en vide eoe dakwahnya di Tiktoek. 

2. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan usaha peneliti untuk emperjelas 

aspek-aspek penelitian dengan menguraikan beberapa batasan yang 

berkaitan dengan penelitian untuk menghindari kesalah pahaman 

pemaknaa. Definisi konseptual yang perlu diperjelas yaitu : 

a) Gaya Retorika  

Penilitian ini memfokuskan gaya retorika yang juga dikenal sebagai 

style. 

 Pertama, gaya bahasa yaitu cara o erang meenggunakan bahasa 

untuk meenge espre eskan kalimat. Gaya bahasa se ese eoerang dapat diteentukan 

dari macam-macam aspeek, baik dari sisi peendidikan, lingkungan 

maupun sifat, meliput gaya bahasa berdasarkan pilihan kata, gaya 

bahasa resmi, gaya bahasa tidak resmi, gaya bahasa percakapan, gaya 

bahasa berdasarkan nada. Bahasa adalah apa yang me engikat oerang oele eh 

kareena itu se eoerang dai he endaknya me emilih gaya bahasa de engan ce ermat 

supaya de engan mudah meenarik pe erhatianlawan bicara. Me enggunakan 

gaya bicara yang baik akan me embuat peence eramah teerlihat leebih baik. 
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Kedua, gaya suara. Gaya ini adalah se eni ko emunikasi untuk 

meendapatkan peerhatian yang dapat dilakukan de engan bicara 

meenggunakan nada yang tidak ko ensiste en dan meelibatkan kalimat yang 

meembutuhkan peerhatian khusus. Cara kita meembuat suara meenambah 

makna atau bahkan me endistoersi makna dari kata, frasa, atau kalimat, 

ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam gaya suara, pitch, 

loudness, rate and rhytm, pause atau jeda  

Ketiga, Selain gaya bahasa dan suara, gerak tubuh seoerang 

peembicara juga menjadi perhatian para pendengarnya. Gerak tubuh 

digunakan sebagai isyarat untuk mendukung perkataan dari pembicara 

supaya lebih meyakinkan pendengar. Gaya ini meliputi poestur, pakaian 

dan penampilan, ekspresi wajah, serta gerakan tangan dan mata. Selain 

bekerja dengan menghadirkan sesuatu yang bermanfaat, gerakan juga 

dapat meembuat penonton bereaksi, karena benda yang bergerak akan 

lebih menarik perhatitan. 

3. Sumber dan Jenis Data 

Sumbe er data dalam peeneelitian ini adalah subye ek dari mana data itu 

dipeeroele eh (Arikuntoe, 2006). Adapun sumbeer data teerbagi me enjadi dua, 

sumbe er primeer dan seekunde er. 

Sumbe er data primeer adalah data yang langsung dipe eroeleeh dari subje ek 

pe eneelitian deengan me enggunakan peengukuran data yang langsung pada 

oebjeek se ebagai sumbe er infoermasi yang akan dicari (Saifuddin, 2005). 

Sumbe er data primeer be erasal dari tiga videeoe yang dipilih dari akun Tiktoek 

Zahid Samoesir. Judul Peertama, Shoelat gak khusyu itu sah gak sih? di 

publikasikan pada 5 Agustus 2021, Ke edua, Coewoe Muslim Wajib Simak 

Teentang Shoelat Jum’at 30 Seepteembeer 2021, Ke etiga Salah baca Al Fatihah 

shoelat gak sah? di publikasikan pada 11 Oektoebeer 2021 
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Se edangkan sumbe er data seekunde er adalah data yang dipe eroeleeh se ecara 

tidak langusung oele eh pe ene eliti dari subjeek pe eneelitian. Sumbeer data seekunde er 

pe eneelitian ini, diantaranya be erupa jurnal, buku-buku, catatan peeristiwa 

yang be erlaku, inteerneet dan sumbeerlainnya yang ada reele evansinya de engan 

pe eneelitian ini. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pe ene elitian ini meenggunakan te eknik pe engumpulan data deengan studi 

doekumeentasi. Meenurut (Sugiyoenoe, 2009) bahwa doekume en adalah catatan 

pe eristiwa yang be erlalu, data beerupa tulisan, gambar atau karya-karya 

moenumeental dari seese eoerang. Te eknik doekumeentasi ini dilakukan untuk 

meencari data utama yang be erasal dari akun Tiktoek Zahid Samoesir. 

5. Teknik Analisis Data 

Teeknik analisis data ini meerupakan tahapan-tahapan peenjeelas untuk 

meenganalisis data-data peene elitian. Data adalah seegala infoermasi meenge enai 

se emua hal yang be erkaitan deengan tujuan pe eneelitian. Tahapan analisis 

dijeelaskan seecara rinci leengkap de engan cara keerjanya. Pe ene elitian dalam 

meenganalisis vide eoe Zahid Samoesir meenggunakan analisis isi. Analasis isi 

meerupakan teeknik peene elitian untuk meembuat infeere ensi data asli yang dapat 

ditiru deengan me empeerhatikan koenteeksnya (Krippe endoerff, 1991). Se ecara 

kualitatif, analisis isi dapat meelibatkan suatu analisis dimana koemunikasi 

se epe erti peercakapan teeks te ertulis wawancara foetoegrafi dapat dikateegoerikan 

dan diklarifikasi (Eezmir, 2012). 

Langkah-langkah yang digunakan dalam analisis ini, adalah 

1. Se eleeksi data 

Data adalah unit infoermasi yang dire ekam oeleeh me edia untuk 

be ertahan lama. Untuk dapat meenganalisis meenggunakan analysis isi. 

Ucapan manusia harus di tulis atau mungkin dapat dire ekam. Data 

dalam analysis isi juga me enggunakan Bahasa asli deengan symboel yang 
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rumit. Peene eliti meense eleeksi data teerfoekus pada reetoerika dakwah Zahid 

Samoesir. 

2. Me ene entukan unit analisis 

Me ene entukan unit analisis meenggunakan beebe erapa unit 

diantaranya pe ertama unitasi deengan be entuk-be entuk yang tidak 

be erstruktur meerupakan ge ejala yang me enjadi peerhatian dan harus 

dibeedakan, dipoetoeng-poetoeng ke e dalam se ebuah unit yang saling 

teerpisah. Tahap ini peene eliti meemoetong vide eoe yang me enjadi unit 

teerpisah. Tahap seelanjutnya adalah sampling, unit sampling dapat 

muncul deengan jumlah banyak dan me emeerlukan peengambilan sampeel 

se ebagian dari unit yang ada, pe ene elitian dalam tahap ini meengambil 

sampeel yang se esuai de engan pe eneelitian yaitu teentang gaya re etoerika, 

tahap seelanjutnya se ete elah sampling adalah peencatatan. Peencatatan ini 

digunakan untuk me embeerikan koedee dan de eskripsi dalam beentuk 

se ehingga dapat dianalisis. 

3. Me ene entukan kateergoeri  

Pe ene eliti meeneentukan kateegoeri de engan tiga kateegoeri yaitu gaya 

Bahasa, gaya suara, dan gaya ge erak tubuh yang nantinya 

dikeembangkan me enjadi bagian-bagian yang se elanjutnya diklarifikasi 

satu sama lainnya dapat seeimbang dan se esuai. 

4. Analisis data  

Analisis data ini meenyangkut proese es dalam meengide entifikasi dan 

re epreese entasi poela yang pe erlu dipeerhatikan se ecara deeskriptif teerhadap 

hasil analisis isi deengan pe engumpulan data dan meenata seecara 

siste ematis yang dipe eroele eh dari hasil doekumeentasi. Tahap analisis data 

ini peene eliti akan meenguraikan teerkait gaya re etoerika yang sudah 

dikateegoerikan de engan kateegoeri se ebagai be erikut: gaya Bahasa, gaya 

suara, dan gaya ge erak tubuh yang ada pada eempat eepisoede e vide eo e 

ceeramah Zahid Samoesir di Tiktoek lalu me elakukan peemaknaan seesuai 
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pe emikiran peene eliti dan teeoeri yang ada. Pe eneelitian ini meenggunakan 

analisis isi (coente ent analysis) biasanya digunakan oeleeh peene elitian 

kualitatif. Kare ena beersifat meendalam teerhadap peembahasan isi suatu 

infoermasi teerceetak maupun teertulis dalam meedia massa. 

 

F. Sistematika Penulisan 

Pe ene eliti meembagi sisteematika peenulisan. Untuk meempe eroeleeh gambaran 

yang je elas meenge enai skripsi ini, seebagai be erikut : 

Bagian pe ertama yaitu yang be erisi halaman judul, halaman noeta 

pe embimbing. Halaman peenge esahan, halaman peernyataan, halaman kata 

pe engantar, halaman peerse embahan, halaman moettoe, halaman abstraksi dan 

daftar isi. Bagian isi teerdiri dari lima bab, yaitu:  

BAB I be erisi meenge enai uraian latar beelakang, rumusan masalah, tujuan 

pe eneelitian, manfaat peeneelitian, kajian Pustaka, meetoede e pe eneelitian, dan 

siste ematika peenulisan 

BAB II be erisi te entang uraian kajian teeoeri, meemuat seerangkaian sub-sub 

meenge enai kajian teeoeri yang me eliputi reetoerika, dakwah, tiktoek, dan Zahid 

Samoesir 

BAB III be erisi teentang uraian gambaran seecara univeersal Reetoerika Dakwah 

pada Aplikasi Tiktoek @zahidsamoesir 

BAB IV be erisi teentang analisis Reetoerika Dakwah pada Aplikasi Tiktoek 

@zahidsamoesir 

BAB V pe enutup, beerisi keesimpulan dari hasil peeneelitian, saran dan kata-

kata peenutup. Bagian teerakhir beerisi daftar pustaka dan lampiran-lampiran 
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BAB II 

GAYA RETORIKA DAKWAH 
 

A. Kerangka Teori 

1. Pengertian Gaya Retorika 

Cleeanth Broeoeks dan Roebe ert Pe enn Ware en didalam  bukunya,  yang 

be erjudul Moede ern Rheetoeric, meendeefinisikan re etoerika seebagai the e art oef using 

languagee e effeectiveely atau peenggunaan se eni bahasa se ecara eefe ektif. Seehingga 

re etoerika dalam hal ini meemiliki peenge ertian seempit: te entang bicara dan 

pe enge ertian luas, peenggunaan bahasa bisa ve erbal bisa pula tulisan. 

Se emeentara itu dalam peenge ertian yang lain re etoerika itu seepe erti beerbicara di 

de epan umum atau public spe eaking, dan ada oerang yang be eranggapan bahwa 

public speeaking tidak hanya be erbicara di de epan umum teetapi juga teermasuk 

se eni meenulis. (Oenoeng, 2006) 

Se eni beerbicara bisa diseebut de engan re etoerika. Se eni peersuasi teermasuk 

ke e reetoerika, eekspoesisi singkat, jeelas dan pe ersuasive e, di mana keeindahan 

kata-kata harus diatur untuk koereektif, instruktif, suge estif dan deefeennsif. 

(Oenoeng, 2006) 

Pada reetoerika meedia oenlinee, be erita meembe erikan infoermasi deengan 

cara gambling meenge enai ke ejadian seecara se eksama, bukan hanya pada 

be entuk artikeel beerita namun juga ilustrasinya. De engan de emikian rancangan 

infoegrafis harus meeme enuhi unsur visual dan captioen yang baik, be erita yang 

se empurna meenggunakan alur beerita yang te ersusun. 

Dalam hal ini, peembaca diarahkan untuk meemikirkan seebuah gambar 

di dalam infoermasi yang me engikuti rangakaian teerseebut. Me edia visual, 

bahwa meedia yang pe esan yang disalurkan dan dikoemunikasikan untuk 

meerangsang visual dimasukan kee dalam symboel-simboel gambar se ehingga 

proese es pe enyampaian peesan beerhasil, eefisieen, me enarik peerhatian, dan 



15 
 

meempe erjeelas pe enyajian idee dan fakta. Me enjeelaskan atau meempeerindah 

se esuatu yang jika tidak beersifat grafis dapat deengan mudah dilupakan atau 

diabaikan. 

De engan me erancang infoerafis yang me enarik pastinya me emeenuhi 

aturan deesain grafis dan koemunikasi visual dari unsur-unsur de engan cara 

yang foermal dan eeste etis, ini dicapai deengan meenumbuhkan reetoerika visual 

dalam peesan yang koemunikatif 

Ke ese enian untuk beerbicara baik adalah reetoerika, yang dicapai deengan 

ke eteerampilan teeknis dan juga bisa kareena taleenta. Reetoerika seering diartikan 

meenjadi keese enian dalam beerbicara yang baik, yang digunakan pada proese es 

koemunikasi antar peersoenal. Ke ete erampilan be erbicara tidak hanya be erarti 

be erbicara deengan baik tanpa proese es be erpikir yang je elas dan tanpa isi, teetapi 

ke eahlian beerbicara dan beerbicara deengan cara yang ringkas dan me enarik. 

De efinisi istilah teerse ebut meencakupi ingkatan yang kuat, banyak kre eatifitas 

dan fantasi, meetoede e e ekspre esi yang be enar, dan ke ekuatan bukti dan keeadilan. 

Re etoerika moedeern adalah koembinasi harmoenis antara peenge etahuan 

inteeleektual, seeni dan ucapan. 

De efinisi reetoerika meenurut para ahli beeragam, yaitu : 

a. Jamees A Winnas dalam bukunya Public Speeaking, meenjeelaskan 

pe entingnya me emoetivasi e emoesi meelalui moetif psikoeloegis se epe erti 

ke epeentingan diri seendiri. Meetoede e koemunikasi dan meetoede e koemunikasi 

dari mulut kee mulut sangat beerguna. 

b. Me enurut Aristoeteele es reetoerika adalah ke eahlian peembicara untuk 

meengungkapka se esuatu, dan dalam kata-katanya, ke eafasihan dan 

meemiliki eefe ek peersuasive e pada audieens. Se ecara eetimoeloegis, re eoerika 

be erasal dari bahasa Yunani ‘rheetrikee’ yang be erbarti seeni beerbicara. 

Tujuan utama dari reetoerika adalah untuk me enyajikan poein utama dari 

suatu diskusi atau untuk meenyajikan bukti. Tampak pada loegika 
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re etoerika hanya me enimbulkan satu eefe ek pada satu waktu, meeskipun 

leebih eefisieen daripada siloegisme e. Pe ernyataan re etoerika akan beenar jika 

diuji deengan landasan reetoerika. 

c. Me enurut Marcus Tulius Ciceeroe dalam meeningkatkan ke emampuan 

be erbicara, ia beerbpe endapat bahwa reetoerika meemiliki dua unsur utama 

yaitu suasioe (meenyarankan) dan beerhe enti (meenoelak).  

 

2. Retorika Dakwah 

Retorika dakwah adalah kepandayan menyampikan ajaran islam 

secara lisan guna terwujudnya situasi dan kondisi yang islami. Retorika 

dakwah merupakan cabang dari ilmu komunikasi yang membahas tentang 

bagaimana menyampaikan pesan kepada orang lain melalui seni berbicara 

agar pesan kita dapat diterima. 

 

a. Dakwah bil Hikmah 

Menurut al-Qathany, hikmah dalam konteks metode dakwah tidak 

dibatasi hanya dalam bentuk dakwah dengan ucapan yang lembut, tablig 

(nasehat motivasi) kelembutan dan amnesty, seperti yang selama ini 

dipahami oleh orang. Lebih dari itu hikmah sebagai metode dakwah juga 

meliputi seluruh pendekatan dakwah dengan kedalam rasio, pendidikan 

(ta’lim wa tarbiyyah), nasehat yang baik (mau’iza al-hasanah), dialog yang 

baik pada tempatnya, juga dialog dengan para penentang yang zalim pada 

tempatnya, hingga meliputi kecaman, ancamaan, dan kekuatan senjata pada 

tempatnya. 

Kata “Hikmah” dalam Al-Qur’an disebut sebanyak 20 kali baik 

dalam bentuk nakiroh maupun ma‟rifah, bentuk masdarnya ”hukman“ 

yang diartikan secara makna aslinya adalah mencegah, jika dikaitkan 

dengan hukum berarti mencegah dari kezaliman, jika dikaitkan dengan 

dakwah maka berarti menghindari hal-hal yang kurang relevan dalam 
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melaksanakan tugas dakwah. Dalam konteks usul fiqh istilah hikmah 

dibahas ketika ulama ushul membicarakan sifat-sifat yang dijadikan ilat 

hukum. Dan pada kalangan tarekat hikmah diartikan pengetahuan tentang 

rahasia Allah SWT. Kata hikmah juga berati bekal seorang da’i menuju 

sukses. Karunia yang diberikan kepada orang yang mendapatkan hikmah 

insyaallah akan berimbas kepada mad’unya, sehingga mereka termotivasi 

untuk mengubah diri dan mengamalkan apa yang disampaikan da’i kepada 

mereka. 

Hikmah adalah meletakkan sesuatu sesuai pada tempatnya. Kata 

hikmah ini sering kali diterjemahkan dalam pengertian bijaksana, yaitu 

suatu pendekatan sedemikian rupa sehingga akan menimbulkan kesadaran 

pada pihak mad‟u untuk melaksanakan apa yang didengarnya dari dakwah 

itu. Dengan demikian dakwah bil hikmah merupakan suatu metode 

pendekatan komunikasi yang dilakukan atas dasar persuasif. 

 

b. Dakwah bil Mau’izatil Hasanah 

Kalimat atau ucapan yang diucapkan oleh seorang da’i atau 

mubaligh, disampikan dengan cara yang baik, berisikan petunjuk-petunjuk 

kearah kebijakan, diterangkan dengan gaya bahasa yang sederhana, supaya 

yang disampaikan itu, dapat dicerna, dihayati dan pada tahapan selanjutnya 

dapat diamalkan. Bahasanya yang lembut sangat enak didengar, berkenaan 

dihati, dan menyentuh sanubari, dan ia menghindari segalah bentuk 

kekerasan dan caci-maki, sehingga mad’u yang didakwahi tersebut 

memperoleh kebaikan dan menerima dengan senang hati, sehingga 

merasakan kesungguhan seorang da’i dalam menyelamatkan mereka dari 

suatu kemudharatan. 

Diri seorang da’i harus mampu menyesuaikan dan mengarahkan 

message dakwahnya sesuai dengan tingkat berfikir dan lingkup pengalamn 

si mad’u supaya tujuan dakwah sebagai ikhtiar untuk mengaktualisasikan 
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nilai-nilai dan ajaran islam kedalam kehidupan pribadi atau masyarakat 

dapat terwujud dan mengarahkan mereka sebagai Khairul Ummah. 

 

c. Dakwah bil Mujadalah 

Dari segi etimologi ( bahasa ) lafazh mujadalah terambil dari kata “ 

jadalah” yang bermaknah, meneliti, dan apabila ditambah dengan alif pada 

huruf jim yang mengikuti wazan fa’alah, ‘jaa dala” dapat bermakna 

berdebat, dan “mujadalah perdebatan”. 

Kata “jadalah” dapat bermakna menarik tali dan mengikatnya guna 

menguatkan sesuatu, orang yang berdebat bagaikan menarik dengan 

ucapan untuk meyakinkan lawan dengan menguatkan pendapatnya melalui 

argumentasi yang dsampaikan. Metode ini untuk mengajak manusia 

kepada Allah SWT, memang sangat banyak dan beragam. 

Dari pengertian diatas dapatlah diambil kesimpulan bahwa, al-

Mujadalah merupakan tukar pendapat yang dilakukan oleh dua pihak 

secara sinergis, yang tidak melahirkan permusuhan dengan tujuan agar 

lawan menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan argumentasi 

dan bukti yang kuat. 

Metode untuk mengajak manusia kepada Allah SWT memang sangat 

banyak dan beragam. Yang paling umum digunakan adalah komunikasi 

verbal, untuk menyampaikan pesan kepada akal, perasaan, dan hati, baik 

dengan dengan ungkapan maupun tulisan. Dan pada tahapan tertentu, suatu 

pembicaraan sering berlanjut dengan berdiskusi bahkan berdebat.padahal 

tidak semua da‟i menguasai dan memahami dengan benar berbagai 

persoalan agama, baik dalam penafsiran maupun aplikasinya. 
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3. Aspek Pendukung Retorika Dakwah 

a. Aspek Bicara 

Untuk kepentingan terhadap aspek bicara agar benar benar handal, maka 

paling tidak tujuh perangkat pendukung bicara yang harus dikuasai. 

Ketujuh perangkat pendukung bicara tersebut adalah. 

1. Vocal 

2. Sorot mata 

3. Gerakan mulut 

4. Ekspresi wajah 

5. Gerakan tangan 

6. Gerakan kaki 

Dengan keenam perangkat itu akan memudahkan da’i dalam berbicara, 

sehingga apa yang disampaikan mudah untuk dimengerti. 

b. Aspek Lisan 

Lisan ini merupakan inti dari retorika itu sendiri. Sebab hal ini berkaitan 

langsung dengan gaya dan penampilan diatas mimbar. Materi yang akan 

disampaikan akan menjadi menarik atau akan membosankan, sangat 

tergantung pada aspek ini. Oleh karena itu khus untuk aspek ini pencerama 

harus memiliki perhatian yang khusus, harus banyak berlatih dan harus 

memiliki jam terbang yang tinggi, adapun aspek pendukung lisan ini 

adalah. 

1. Pengaturan tempo pembicaraan 

2. Pengaturan intonasi pembicaraan 

3. Pemilihan variasi kata  

4. Kemampuan mendramatisir 

5. Penggunaan pertanyaan retoris 

6. Pengulangan kata atau kalimat 

7. Penyeragaman akhiran kata 
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8. Penyisipan joke (lelucon) yang segar dan alami 

9. Penekanan kata-kata kunci 

10. Penyisipan istilah asing 

11. Penyisipan lagu atau sholawat. 

4. Gaya Bahasa Retoris 

Gaya bahasa retoris merujuk pada penggunaan bahasa yang 

dirancang untuk memengaruhi, memikat, atau meyakinkan pembaca atau 

pendengar. Gaya bahasa ini terkait dengan retorika, yang merupakan seni 

berbicara atau menulis secara persuasif. Tujuan dari gaya bahasa retoris 

adalah menciptakan daya tarik, membangun kredibilitas, dan merangsang 

respon emosional dari khalayak. 

A. Asonansi 

Asonansi adalah salah satu bentuk perulangan suara dalam puisi atau sastra 

yang terjadi ketika bunyi atau konsonan dalam beberapa kata berturut-turut 

cocok atau mirip. Asonansi dapat digunakan untuk menciptakan efek 

khusus, seperti irama, melodi, atau kesan kesatuan dalam puisi atau prosa. 

a. Perulangan Suara 

Asonansi melibatkan perulangan suara, baik itu vokal (bunyi huruf 

vokal) atau konsonan (bunyi huruf konsonan). Ketika suara yang serupa 

muncul dalam kata-kata yang berdekatan, ini menciptakan efek 

pengulangan yang menarik. 

b. Irama dan Melodi 

Asonansi sering digunakan untuk menciptakan irama atau melodi dalam 

puisi. Dengan menyusun kata-kata yang memiliki pola bunyi yang 

serupa, penyair dapat menciptakan efek yang enak didengar dan 

memikat. 

c. Penciptaan Suasana atau Perasaan 
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Pemilihan kata dengan asonansi dapat digunakan untuk menciptakan 

suasana tertentu atau mengekpresikan perasaan tertentu. Suara-suara 

yang dapat diulang memberikan keberlanjutan atau stabilitas, atau 

sebaliknya, ketegangan atau kegelisahan. 

d. Kreatifitas dan Gaya Bahasa 

Asonansi adalah salah satu bentuk gaya bahasa atau retorika yang 

memperkaya ekspresi bahasa. Penggunaan yang bijak dapat 

menambahkan dimensi artistik pada karya sastra. 

B. Eufemisme 

Allan dan Burridge (1991:3) menyatakan euphemism is 

characterized by avoidance language and evasive expression; that is; 

Speaker used word as a protective shield against the anger or disapproval 

of natural or supranatural beings. Berdasarkan pernyataan diatas dapat 

diketahui bahwa eufemisme dicirikan sebagai bahasa dan ekspresi 

mengelak, dengan menggunakan kata-kata sebagai ‘senjata’ untuk 

menghindari kemarahan. 

Allan dan Burridge (1991:1) juga menyatakan a euphemism is used 

an alternative to a disprefered expression, in order to avoid possible loss 

of face: either one’s own face or, through giving offense, that of audience, 

or of some third party. Berdasarkan pernyataan diatas dapat disimpulkan 

bahwa eufemisme adalah bentuk alternatif (pilihan) terhadap ungkapan 

yang tidak berkenan, dan digunakan untuk menghindari kehilangan muka 

(rasa malu). Bentuk ungkapan yang tidak berkenan tersebut tabu, 

ketakutan, dan tidak disenangi atau alasan-alasan yang lain memiliki arti 

negative untuk dipilih atau dipakai dalam mengungkapkan. 
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C. Hiperbola  

Majas hiperbola merupakan majas yang termasuk dalam majas 

pertentangan (Tarigan, 2009:55). Kata hiperbola berasal dari bahasa Yunani 

yang berarti ‘pemborosan’, ‘berlebih-lebihan’. Hiperbola diturunkan dari 

kata hyper yang berarti ‘melebihi’ dan balien yang artinya ‘meleparkan’. 

Menurut Tarigan (2009:55), hiperbola adalah sejenis gaya bahasa yang 

mengandung pernyataan berlebih-lebihan jumlahnya, ukurannya atau sifat-

sifatnya, dengan maksud memberi penekanan pada suatu penyataan atau 

situasi untuk memperhebat, meningkatkan kesan dan, pengaruhnya. Dale 

dkk (1971:233 dalam Tarigan) menyatakan bahwa hiperbola merupakan 

suatu cara yang berlebih-lebihan mencapai efek suatu gaya bahasa yang 

didalamnya berisi kebenaran yang direntang panjangankan. Sedangkan 

Keraf (2010:135) menyatakan bahwa hiperbola adalah semacam gaya 

Bahasa yang mengandung suatu pernyataan yang berlebihan, dengan 

membesar-besarkan sesuatu hal. 

Abrams dalam bukunya, The Glossary of Literacy Terms (1999:120), 

menyatakan “the figure of speech, or trope, called hyperbole (Greek for 

“overshooting) is bold overstatement, or the extravagant exaggeneration of 

fact or of possibility.” Abrams menambahkan, majas hiperbola dapat 

digunakan untuk situasi yang serius atau ironis maupun bahagia, majas ini 

juga digunakan sebagian efek hiburan dengan adanya unsur penyangatan 

yang ditonjolkan. Biasanya majas hiperbola dapat diketahui dengan melihat 

konteks situasi yang melingkupinya. Jika ada suatu majas muncul dalam 

kalimat di sebuah cerita, maka harus dilihat konteks situasi yang 

melingkupinya, dengan begitu bias ditentukan majas itu termasuk hiperbola 

atau bukan hiperbola.  

Pada dasarya majas hiperbola adalah majas yang memberikan efek 

berlebih-lebihan atau penyangatan. Fungsi utama dari majas ini yaitu untuk 

menegkpresikan sesuatu dari yang terlihat ‘biasa’ menjadi ‘luas biasa’. 
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Namun, bukan berarti majas hiperbola adalah majas yang menyampaikan 

suatu ketidakbenaran yang berlawanan dengan kenyataan. Justru majas 

hiperbola menunjukan suatu fakta yang terjadi dengan cara memberikan 

penekanan yang luas biasa dalam hal sifat, jumlahm dan yang lainnya. Hal 

ini sesuai dengan Snoeck Henkemans yang menyatakan “although 

hyperbole exaggerates how things are in reality, and this involves saying 

something which is strictly speaking untrue, or unwarranted, it is not 

considered as a form of lying” (2013:3). 

5. Jenis-Jenis Retorika  

Didalam tulisannya Arman Agung yang be erjudul Ke ete erampilan 

Beerbicara : Reetoerika dan Beerbicara E efeektif  dijeelaskan bahwa ditinjau dari 

ke epeentingan atau tujuan yang ingin diraih, reetoerika dapat dibeedakan 

meenjadi dua jeenis. Pe ertama, reetoerika pe ersuasive e, yaitu reetoerika yang 

be erusaha meembuat oerang te erke esan de engan tidak teerlalu meempe erhatikan 

ke ebeenaran eetis. Reetoerika seemacam itu dapat diteemukan di mana-mana. 

Se ebagai coentoeh adalah istilah yang digunakan oele eh banyak tukang oebat 

jalanan untuk meenjual barang dagangan me ereeka dan lain seebagainya. 

Ke edua, untuk reetoerika seecara dialeektis. Istilah ini seering se ekali diseebut 

re etoerika psikoeloegis, adalah reetoerika yang se eoelah-oelah meerupakan keebalikan 

dari reetoerika peersuasif. Re etoerika ini sangat be erkaitan deengan prinsip 

ke ebajikan, keebe enaran, peerilaku, sifat dan peenampilannya yang dapat 

meente entramkan jiwa manusia. Tujuan utama dari reetoerika ini adalah untuk 

pe embeentukan spiritual. Jeenis re etoerika ini seering digunakan dalam 

pe erteemuan keeagamaan. 

Se emeentara itu, (Doeri Wuwur, 1991) me embagi re etoerika seebagai bagian 

dari peerke embangan bicara meenjadi tiga bagian. Moenoeloegtika. Artinya ilmu 

be erbicara dan moenoeloeg. Di sini pe enulis atau peembicaranya adalah satu atau 

tunggal. Misalnya pidatoe, oerasi, ce eramah bisa juga te eateer moenoeloeg. Ke edua 

dialoegika, yaitu ilmu be erbicara, biasanya ada dua oerang atau le ebih yang 
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be erbicara. Misalnya diskusi, tanya jawab, deebat dan peerundingan. Ke etika 

pe enge embangan teeknik bicara. Bagian ini biasanya baik untuk 

meenge embangkan te eknik peernapasan, teeknik beerbicara, peenge embangan 

suara, meembaca dan beerceerita. 

a. Gaya Re etoerika 

Gaya juga dike enal seebagai stylee, adalah pe enggunaan Bahasa 

untuk meengutarakan ide e-ide e dalam beebeerapa cara. Gaya adalah salah 

satu factoer teerpe entung untuk be erhasil dalam suatu peenyampaian 

pe esan. Aristoete ele es juga be erbicara teentag bagaimana meemilih kata-

kata, bagaimana meenggunakan pribahasa, dan peentingnya kata-kata. 

Pada dasarnya re etoerika teerbagi meenjadi tiga bagian yaitu. 

1) Gaya Bahasa 

Gaya bahasa yaitu cara oerang me enggunakan bahasa untuk 

meenge espre eskan kalimat. Gaya bahasa se ese eoerang dapat diteentukan 

dari macam-macam aspeek, baik dari sisi pe endidikan, lingkungan 

maupun sifat, Bahasa adalah apa yang me engikat oerang oele eh kareena 

itu seeoerang dai he endaknya me emilih gaya bahasa deengan ce ermat 

supaya de engan mudah meenarik pe erhatianlawan bicara. 

Me enggunakan gaya bicara yang baik akan me embuat peenceeramah 

teerlihat leebih baik. (Dhanik dan Anna, 2020) 

Untuk oerang yang ingin me enyampaikan se esuatu kee oerang 

lain gaya bahasa sangat pe enting, se epe erti halnya dalam aktivitas 

dakwah, sangat peenting bagi da’i untuk meempe erhatikan gaya 

bahasa yang figunakan supaya dapat minat dari audieens, gaya 

bahasa meemiliki beebeerapa jeenis, diantaranya: 

a) Gaya bahasa beerdasarkan pilihan kata 
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Gaya bahasa beerdasarkan pilihan kata dibe edakan meenjadi tiga, 

antara lain: 

a. Gaya bahasa reesmi 

Yaitu gaya bahasa dalam beentuk leengkapnya, me enggunakan 

E eYD standar, leengkap, diucapkan deengan nada datar, seering 

kali digunakan pada acara-acara reesmi, se epe erti pidatoe reesmi, 

ke eneegaraan be erita neegara, khoetbah, dll. (Siswoenoe, 2014) 

b. Gaya bahasa tidak reesmi 

Me enurut Ke eraf, beentuk gaya bahasa tidak reesmi dapat 

diteemukan pada karya-karya tulis se epeerti buku, artikeel, dll. 

Gaya bahasa yang tidak re esmi beerciri meenggunakan E eYD 

tidak leengkap, bahasa yang tidak baku, diksinya le ebih 

se ede erhana, santai, koenstruksi kalimatnya pe ende ek atau 

singkat dan leebih be ersifat univeersal. 

c. Gaya bahasa peercakapan 

Me emakai pilihan kata-kata poepular (kata-kata yang sudah 

akrab dikeenal masyarakat) dan kalimat pe ercakapan. Jeenis 

tuturan atau bahasa ini meemakai bahasa yang tidak baku, 

banyak me enggunakan kata asing, tuturannya pe ende ek, dan 

banyak me emakai seeruan dan kalimat. 

b) Gaya bahasa be erdasarkan nada, Ke eraf me enjeelaskan bahwa gaya 

be erbasis nada didasarkan pada isyarat dari urutan kata dalam 

se ebuah kalimat. Seeringkali, saran ini akan le ebih reealistis jika 

diikuti deengan suge esti suara dari peembicara. (Siswoenoe,2014) 

Be ebe erpa jeenis gaya bahasa deengan be erdasarkan nada, antara 

lain: 
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a. Gaya bahasa se edeerhana 

Bahasa se ede erhana seering digunakan untuk meembeerikan 

intruksi, peengajaran, peerkuiahan, pe enyajian fakta, 

pe embuktian dan lain seebagainya. 

b. Gaya bahasa mulia dan beerteenaga 

Jeenis bagasa ini digunakan deengan ke ekuatan peeuh kareena 

ceende erung me embuat peende engarnya me erasa meelalui suara 

nada yang agung dan ke emuliaan. Misalnya khutbah, 

ke ebaikan, keeagamaan dan keetuhanan  

c. Gaya bahasa meene engah 

Ini adalah jeenis bahasa yang digunakan deengan suara 

leembut, pe enuh cinta dan humoer yang baik unutk me embawa 

sukacita dan keedamaian bagi Gaya bahasa ini biasanya 

diteerapkan dalam acara peerteemuan, peesta, reekre easi, atau 

ke egiatan-ke egiatan seeje enisnya. 

2) Gaya Suara 

Gaya ini adalah seeni koemunikasi untuk meendapatkan 

pe erhatian yang dapat dilakukan deengan bicara meenggunakan 

nada yang tidak koensiste en dan meelibatkan kalimat yang 

meembutuhkan peerhatian khusus. Cara kita meembuat suara 

meenambah makna atau bahkan meendistoersi makna dari kata, 

frasa, atau kalimat. (Jalaluddin, 2014) 

 Ada be ebe erapa hal yang pe erlu dipeerhatikan dalam gaya 

suara, diantaranya: 

a. Pitch 

Pitch bagian re endah tingginya suara pe embicara. Pada 

musik pitch diseebut tangga nada seeringkali ada suara beerbicara 

yang sangat tinggi, re endah, atau beervariasi (re endah,seedang, dan 

tinggi) te ergantung  pada mateeri yang dibawakan. Jangan 
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meemakai nada suara yang moenoetoen kare ena dapat ,meembuat 

pe enoentoen boesan. 

Dalam pitch, ada lima macam nada, diantara lain: 

a) Intoenasi naik atau meeninggi, dibeeri tanda garis 

b) Intoenasi datar 

c) Intoenasi turun atau meere endah 

d) Intoenasi turun naik, yaitu nada meereendah lalu meeninggi 

e) Intoenasi naik turun, yaitu nada meeninggi lalu meereendah 

b. Loeudne ess 

Loeudne ess me erupakan nada suara yang be erkaitan deengan 

lantang atau tidaknya se eoerang pe endakwah atau harus cakap 

meengubah nada suara yang dike eluarkan teergantung pada situasi 

soesial yang dihadapinya. Ke eras le embutnya suara bisa 

meene ekankan  suatu hal yang pe enting se ehingga audieens akan 

leebih mudah untuk meemahaminya. 

c. Ratee dan Rhytm 

Ratee dan rhythm adalah ukurn seebeerapa ritmee ceepat, 

ke eceepatan meempe engaruhi isi peesan, tingkat e emoesioenal dan 

inteeleektual peesan, dan ukutan ruangan. (Jalaluddin, 2014) 

Spe eakeer atau peembicara harus meenjaga ke etukan dan 

meenyinkroenkan suaranya. Pe ende engar akan ke esulitan dalam 

meenangkap isi peesan apabila peenyampaiannya teerlalu ceepat 

atau teerlalu lambat. 

d. Pause e atau Jeeda 

Jeeda atau pausee adalah keeceeptan atau laju yang be erfungsi 

se ebagai peengoentroel. Je eda meemungkinkan pe endeengar untuk 

meemahami dan meenceerna te entang apa yang pe embicara katakan. 
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Bagi pe embicara meemungkinkan dia untuk beere efleeksi, 

meene emukan kata-kata yang paling akurat dan meengatur ide e-ide e 

yang akan disajikan. Seebuah jeeda juga digunakan seebagai 

coentroel tanda baca seepeerti titik, koema, atau titik koema dalam 

tulisan kareena jika diteempatkan, jeeda akan  meengubah arti 

kalimat teerse ebut.  

3) Gaya Ge erak Tubuh 

Se elain gaya bahasa dan suara, ge erak tubuh se eoerang pe embicara 

juga me enjadi peerhatian para peendeengarnya. Ge erak tubuh digunakan 

se ebagai isyarat untuk meendukung pe erkataan dari peembicara supaya 

leebih meeyakinkan pe ende engar. Gaya ini me eliputi poestur, pakaian dan 

pe enampilan, eekspre esi wajah, seerta ge erakan tangan dan mata. Seelain 

be ekeerja deengan me enghadirkan se esuatu yang be ermanfaat, ge erakan 

juga dapat meembuat peenoentoen be ereeaksi, kareena beenda yang be erge erak 

akan leebih meenarik peerhatitan. (Khoelid, 2014) Be erikut me erupakan 

be erbagai jeenis ge erakan tubuh dan koemunikasi, teermasuk: 

a. Sikap Badan 

Sikap badan seese eoerang saat be erpidatoe atau bicara (teerutama di 

awal peercakapan) baik duduk atau beerdiri akan meene entukan 

se ebe erapa suksees oerang te erse ebut keetika meenjadi koemunikatoer atau 

pe embicara. Sikap badan teerse ebut dapat meenimbulkan 

inteerpre entasi yang be erbe eda-be eda oele eh audieens untuk me enjeelaskan 

indikasi peenampilan peembicara. 

b. E ekspre esi Wajah dan Ge erak Tangan 

Pe enggunaan e ekspre esi yang te epat dapat me endukung pe enampilan 

se eoerang pe embicara, bahkan dapat meemikat peerhatian dan 

meenye entuh pe erasaan audieens. E ekspre esi wajah adalah salah satu 
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alat koemunikasi noen-ve erbal te erpeenting yang digunakan 

pe embicara, teermasuk meenggunakan alis, mata, dan mulut meereeka 

untuk meenge ekspre esikan diri. De emikia juga ge erak tangan bisa 

meembantu keebe erhasilan dakwah, kareena ge erak tangan dapat 

meembuat citra fisik dari apa yang se edang disampaikan, 

meenjadikannya nyata, para audieens untuk mudah meemahami. 

c. Pandangan Mata 

Pandangan mata atau tatapan adalah suatu be entuk untuk 

meenarik peerhatian peenoentoen. Me elakukan koentak mata dapat 

meenunjukan keepada oerang lain bagaimana kita meelihat oerang 

lain. Koentak mata yang baik dapat be ermanfaat baik bagi 

pe embicara maupun audieens, te ermasuk meembantu audieens leebih 

foekus, meeningkatkan keepe ercayaan audieens teerhadap peembicara, 

dan meembantu meenye ebarkan dakwah tangapan audieens teerhadap 

pe endakwahnya. 

6. Tiktok Sebagai Media Dakwah 

Dakwah yang me emiliki beerbagai siste em di seekitarnya 

meembutuhkan kreeativitas dan inoevasi untuk be eradaptasi deengan situasi 

saat ini ada prisip yang dipe egang oele eh para dai yaitu (Islam se esuai 

de engan koendisi waktu dan teempat) untuk meenge emban tugas sucinya. 

Akse es dan pe emahaman teentang sumbe er daya te eknoeloegi saat ini 

harus meenjadi peerhatian peendakwah. Koemunikatoer tidak hanya be elajar 

agama, teetapi juga meedia yang me erupakan cara yang e efe ektif untuk 

meelakukan dakwahnya, salah satu teeknoeloegi yang me erupakan alat yang 

e efeektif dan seedang tre end adalah Tiktoek 

Se epe erti yang Ustadz Abdul Soemad katakan teentang proese es 

dakwah, dia peernah meengatakan bahwa jika ingin meenye ebarluaskan bisa 
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meelalu apa saja, yang te erpe enting tidak me eninggalkan atau leewat dari 

ajaran agama. Bahkan Ustadz Abdul Soemad seendiri beerdakwah meelalui 

banyak meedia diantarnya Yoeutubee, Face eboeoek dll. Untuk beebe erapa 

pe enggiat Tiktoek antara lain Zahid Samoesir, Ustadz Syam, Husain 

Basyaiban dan masih banyak lainnya. Se ebagian beesar, ke ebanyakan 

oerang hanya me engunakan te eks/ucapan dan meenge edit dan me empoesting di 

aplikasi Tiktoek, salah satunya adalah Zahid Samoesir yang mampu 

be erhasil meenye ebarkan dakwahnya de engan e efeektif. 

Banyaknya pe ence eramah di Tiktoek meemudahkan umat Islam 

untuk meene erima isi mateeri peenceeramah, kare ena biasanya dikeemas dalam 

waktu yang singkat tidak meembuat ke einginan peenoentoen boesan 

meenoentoennya. Gus Miftah peernah meenanggapi te entang oerang-oerang 

yang me enggunakan apliasi Tiktoek, be eliau pe ernah meenanggapi bahwa 

hukum be ermain Tiktoek se elama tidak ada bagian dari keeke erasan, 

ke emaksiatan dan meengundang gairah tidak masalah. Ke emudian kita 

meelihat kee peerspe ektif lain, Ustad Adi Hidayat meenjawab bahwa seegala 

se esuatu yang tidak meemiliki nilai teetapi se etidaknya se esuatu yang baik 

dise ebut makruh oele eh syariat. Jugam jika seesuatu yang lain adalah 

teentang pe erilaku tidak beermoeral (aktifitas se eksual dan paparan aurat) 

maka agama meelarangnya. 

Tiktoek be erpoeteensi untuk me embuat liteerasi Pe endidikan islam 

yang diinginan oeleeh se eluruh masyarakat deengan me enghadirkannya 

dalam gaya hidup masyarakat yang tidak bisa leepas dari smartphoene enya 

dimana pada zaman mileenial ini akan sangat mudah meengakse esnya. 

Hal-hal te erse ebut meenunjukan bahwa dalam be erdakwah di dunia 

maya atau soesial me edia, Islam se ebagai agama yang pe eka te erhadap 

pe erubahan dalam seegala situasi, seelayaknya juga harus me empeerhatikan 
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“dakwah tradisioenal” yang dilakukan saat ini. Dakwah dalam arti 

unive ersal (bukan seeke edar tabligh atau pe engajaran) dipeerlukan untuk 

dapat meemasuki dunia maya untuk me enanam beenih-be enih prinsip islam 

yang baik. 

Se ecara teerminoeloegy (istilah) kata dakwah meemiliki banyak arti, 

hal ini dikareenakan adanya koentras peendapat para ahli dakwah ilmiah. 

Untuk le ebih meemahami makna dakwah, beerikut ini beebe erapa peenge ertian 

dakwah meenurut banyak para ahli, diantaranya: 

a. Proef. Toeha Yahya Oemar meengatakan bahwa dakwah Islam seepeerti 

upaya me engajak manusia/mad’u deengan cara yang arif dan be enar 

meenurut hukum Allah untuk keemaslahatan dunia dan akhirat. 

(Oemar,1992) 

b. Syaik Abdullah Ba’alawi meegatakan dakwah yaitu me embimbing, 

dan meemimpin meere eka yang be elum meemahami atau meenyimpang 

dari agama yang be enar untuk dibimbing ke e jalan keetaatan keepada 

Allah,  untuk me ere eka yang be erbuat baik dan taat keepada ajaran Allah 

meere eka akan meeneemukan keebahagiaan didunia dan di akhirat keelak. 

(Ardi, 2006) 

c. Me enurut Proef. Dr. Hamka, dakwah meerupakan panggilan untuk 

meenganut suatu pe endirian yang pada dasarnya be erkoenoetasi poesitif 

de engan substansinya te erleetak pada aktivitas yang me emeerintahkan 

amar ma’ruf nahi mungkar (Hamka, 1956) 

Ke esimpulan yang dapat ditarik keesimpulan dari deefinisi 

dakwah meenurut para ahli diatas meeskipun ada peersamaan atau 

pe erbeedaan, jika dikaji bahwa dakwah adlaah keegiatan manusia atau 

upaya untuk meengajak oerang lain untuk be eriman dan meentaati Allah 

de engan me emeerintahkan peerbuatan baik dan meence egah pe erilaku yang 

teerce ela. Hal ini teerteera dalam Q.S Ali-Imroen : 104 
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Artinya: “Dan he endaklah ada di antara kamu se egoeloengan umat yang 

me enyeeru ke epada keebajikan, meenyuruh keepada yang ma´ruf dan 

me enceegah dari yang munkar; me ere ekalah oerang-oerang yang 

be eruntung.” (De eparteemeen Agama, 1993) 

 Tiktoek dapat dikatakan seebagai me edia soesial yang e efe ektif, jika 

platfoerm teerse ebut digunakan deengan cara yang be enar (syariat islam). 

Se ecara umum dakwah untuk kaum mileenial sangatlah coecoek meenjadi 

targe et dakwah meelalui Tiktoek, kareena meelalui dakwah seecara tidak 

langsung dapat meenarik peerhatian masyarakat dan mulai beerbagi ke e 

be ermacam jeenis je ejaring soesial me ereeka. Dari beerbagai ce erita da’I yang 

pe enulis uraikan, dapat disimpulkan bahwa masing-masing dari 

meere eka teelah meemiliki prinsip-prinsip islam dalam koenteennya, 

se emeentara pada saat yang sama, meere eka se elalu meembawa nilai-nilai 

baik di dalam Tiktoek. Se emeentara itu yang meenjadi peersoealan adalah 

se ebe erapa pintar kita seebagai use er smartphoene e dapat meenangani apa 

yang pe eprlu kita lihat. Deengan koente en dakwah yang pe enuh de engan 

vide eoe beerdurasi peende ek beenar bisa meembantu kita meemahami agama 

se edikit deemi se edikit, dan meemunculkan ide e-ide e ke eagamaanbaru di 

se etiap koenteennya. 

Unsur-unsur yang harus ada dalam seetiap proegram dakwah dan 

struktur peembe entukannya me eliputi: 

1) Da’i 

Adalah oerang-oerang yang be erdakwah baik se ecara lisan, 

tulisan/teertulis atau tindakan dan seecara individu, dalam keeloempoek 

atau dalam beentuk oerganisasi atau peerusahaan. Pada umumnya da’i 

bisa diseebut mubaligh. 
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2) Mad’u 

Adalah tujuan atau sasaran dakwah yang me enjadi mitra dakwah 

se ecara individu meeskipun keeloempoek baik muslim atau noen muslim, 

de engan be ertujuan agar meeningkatkan kualitas keeimanan, keeislaman 

dan ihsan. Kata dakwah me erupakan hal teerpe enting dalam peelaksanaan 

dakah, kareena se epeerti yang dikatakan “The e man be ehind the e gun” 

be erarti manusia seebagai aktoer adalah hal yang te erpe enting dan pe ene entu. 

3) Wasilah (Me edia Dakwah) 

Alat yang digunakan untuk meenye ebarkan ajaran Islam diseebut 

Wasilah. Wasilah juga untuk meengajarkan peenge etahuan teentang 

islam keepada umatnya, dalam dakwah dai bisa meemakai meedia yang 

be erbeeda. Hamzah Ya’qub me edia dakwah dibagi me enjadi lima bagian, 

yaitu: te ertulis, ve erbal dan visual. Hamzah Ya’qub juga meembagi 

meedia dakwah meenjadi lima kateegoeri: 

1. Lisan, dakwah yang umum yang me emakai suara dan bahasa. 

Me edia juga datang dalam beentuk ceeramah, pidatoe, peerkuliahan 

se erta seesi koense eling, dll. 

2. Be ebe entuk be erupa Tulisan, buku majalaah, meedia ceetak, 

koere espoende ensi 

3. Be erupa Gambar, karikatur, dsb 

4. Audioe visual, yaitu alat dakwah yang dapat peerasaan meende engar 

atau meelihat dan keeduanya dapat beerupa inteerne et, teeleevisi dsb. 

5. Akhlak, yaitu pe erilaku yang baik me enceerminkan ajaran Islam, 

se ebagai mad’u bisa meenghargai dan meende engarkannya. 

4) Maddah (Mateeri Dakwah) 

Mateeri dakwah yaitu isi peesan yang dikirim da’i kee mad’u. pada 

dasarnya, itulah ajaran islam itu sneediri. Se ecara univeersal, dakwah 

dapat dibagi meenjadi eempat masalah utama, yaitu: masalah aqidah, 

syari’at, mu’amalah dan akidah. 
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Ke ese eluruhan ajaran islam, yang ada di Al-Quran ataupun 

sunnah rasulNya, yang pada poekoeknya meengandung tiga prinsip 

yaitu:  

1. Aqidah 

Cara iman atau keepe ercayaan ke epada Allah SWT dise ebut 

aqidah. Itu meenjadi dasar dari keeutuhan aktifitas se eoerang muslim, 

baik dari seegi pikiran dan peerbuatannya, maupun akhlak yang 

dimilikinya. 

2. Syariat 

Syariat adalah sisteem ajaran yang be erhubungan de engan pe eran 

umat islam dalam seemua aspeek ke eidupan apa yang dite erima dan 

apa yang haram dan halal, apa yang makruh dan lain-lain. Dan 

ini juga meempe engaruhi hubungan manusia deengan Allah dan 

hubungannya de engan manusia. 

3. Akhlak 

Akhlak adalah peerbuatan  yang be erkaitan de engan proese es untuk 

meemiliki hubungan yang baik dan lurus de engan Allah SWT. 

Be egitu juga se ecara hoerizoental deengan manusia lain dan se egala 

se esuatu yang diciptakan oeleeh Allah SWT.  

Islam me engajarkan koede e e etik leengkap yang me emiliki dua 

karakteeristik beerbe eda. Pe ertama, eetika islam seebagai ciri ajaran 

islam itu seendiri tidak beerteentangan de engan fitrah manusia. Ke edua, 

prinsip islam beersifat rasioenal. Kare ena me ere eka sama-sama muslim 

yang pe erilakunya tidak teerdistoersi oeleeh proese es se ejarah. 

5) Thariqah (Me etoede e Dakwah) 

Me etoedee dakwah beerasal dari Bahasa Yunani meethoedoes yang 

be erarti jalan. Dalam proese es dakwah, sisteem hukum Islam meene erapkan 

se egala upaya untuk me encapai tujuan dakwah yang te elah diteetapkan 

se ebe elumnya. Me etoede e dakwah adalah gaya yang digunakan oeleeh pada 
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pe enceeramah/da’i untuk meempeerke enalkan oebjeek atau proegram dakwah 

untuk meencapai tujuan dakwah. 

7. Media Dakwah 

Media berasal dari bahasa latin median yang merupakan bentuk 

jamak dari kata medium yang berarti alat, perntara, penyambung atau 

penghubung antara dua aspek, yang berarti sesuatu yang dapat menjadi alat 

atau perantara untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan dakwah secara 

etimologi berasal dari bahasa arab yang berarti panggilan, ajakan atau 

seruan, secara terminology dakwah adalah mengajak manusia dengan 

hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk Allah dan rosulnya. Maka 

yang dimaksud media dakwah adalah alat yang digunakan untuk 

menyampaikan materi dakwah (ajaran islam) kepada mad’u untuk 

menyampaikan ajaran islam kepada umat. 

a. Macam – Macam Media Dakwah 

Menurut Moh Ali Aziz, berdasarkan jenisnya media dakwah terbagi 

menjadi tiga jenis, yaitu: 

1) The Printing Writing, adalah media dakwah yang berbentuk tulisan, 

gambar, lukisan dan sebagainya yang bisa dilihat seperti koran, majalah, 

buku, bulletin, foto dan lainnya. 

2) The Audio Visual, adalah media dakwah yang berbentuk gambar hidup 

yang dapat dilihat dan didengar sekaligus, seperti televisi, film, video 

dan lainnya. 

3) The Spoken Word, media berbentuk ucapan atau bunyi yang dapat 

didengar saja, seperti radio, musik, dan lain sebagainya. 

 

Sedangkan menurut sifatnya, media dakwah dibagi menjadi dua 

golongan yaitu: 
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1) Media Tradisional 

Media tradisional yaitu berbagai macam seni pertunjukan yang secara 

tradisional dipentaskan di depan khalayak ramai terutama sebagai 

sarana hiburan yang memiliki sifat komunikasi. Contohnya ludruk, 

wayang, drama dan sebagainya. 

2) Media Modern 

Media modern sering disebut media elektronik, yang dilahirkan dari 

teknologi. Macam-macam media modern adalah televisi, radio, pers, 

film dan sebagainya. 

Bentuk – bentuk media dakwah pada umumnya dikelompokan menjadi: 

A. Media Visual 

Media visual adalah bahan-bahan atau alat-alat yang dapat 

dioperasikan untuk kepentingan dakwah melalui indra penglihatan, 

diantaranya, film slide atau rekaman gambar pada film yang telah 

diprogram sehingga hasilnya sesuai dengan apa yang telah diprogramkan 

dan dioperasikan melalui proyektor, selanjutnya Overhead Proyektor 

(OHP) yaitu perangkat keras yang dapat memproyeksikan program 

kedalam screen dari program yang telah disiapkan melalui plastik, 

transparan dan yang terakhir gambar dan foto yang dapat dijumpai pada 

surat kabar, majalah dan lain-lain. 

B. Media Audio 

Media audio adalah alat yang dioperasikan sebagai sarana 

penunjang kegiatan dakwah yang ditangkap melalui indra pendengaran 

diantaranya radio dan tape recorder. 

C. Media Audio Visual  

Media audio visual adalah media penyimpanan informasi yang 

dapat menampilkan gambar dan suara secara bersamaan, diantaranya: 

televise, film, dan juga internet (media sosial). Masyarakat banyak 
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menghabiskan waktu untuk menonton televisi, sehingga media ini efektif 

untuk menyebarkan dakwah dengan jangkauan yang lebih luas 

Film yang digunakan sebagai media dakwah harus diisi dengan 

unsur dakwah pada naskah, diikuti scenario, pengambilan gambar dan juga 

aktingnya. Internet dakwah dapat disebarkan keseluruh penjuru dengan 

keluasan akses tanpa batas yang dimilikinya. Media sosial termasuk dalam 

golongan internet karena membutuhkan jaringan untuk mengaksesnya. 

Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam rangka 

menentukan media dakwah yang tepat dalam suatu aktifitas dakwah. 

Dengan banyaknya media yang dapat digunakan untuk berdakwah, seorang 

da’i harus memilih media yang efektif untuk mencapai tujuan dakwahnya. 

Prinsip – prinsip yang harus diperhatikan, adalah: 

1. Tidak ada satupun media yang paling baik. 

2. Media yang dipilih sesuai dengan tujuan dakwah yang hendak dicapai. 

3. Media yang dipilih sesuai dengan materi dakwah. 

4. Media yang dipilih sesuai dengan sasaran dakwah. 

5. Pemilihan media dakwah secara objektif. 

6. Efektifitas dan efesiensi harus diperhatikan. 

Prinsip – prinsip pemilihan media dakwah ini yang nantinya akan 

dijadikan landasa oleh peneliti untuk meneliti penggunaan Tiktok sebagai 

media dakwah oleh Zahid Samosir 

8. Tiktok 

Tiktoek meerupakan aplikasi yang me embe erikan keesan yang me enarik 

dan unik agar peengguna aplikasi ini dapat deengan ceepat meembuat videeo e 

bagus dan be erkualitas yang mampu meenarik banyak pe enoentoen. Tiktoek 

adalah platfoerm meedia soesial dan vide eoe musik asal Tioengkoek ini yang 

dipeerke enalkan pada Seepte embeer 2016. Aplikasi ini adalah aplikasi 

pe embuatan vide eoe singkat yang didukung music yang sangat poepular 
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dikalangan banyak para masyarakat te ermasuk re emaja dan deewasa. Aplikasi 

Tiktoek ini meerupakan aplikasi yang me emungkinkan kita untuk meenoentoen 

vide eoe singkat de engan e ekspre esi  dan gaya yang be erbe eda dari masing-masing 

creeatoer. Dan peenggunaan aplikasi ini juga dapat meenyalin vide eoe peengguna 

lain, seepeerti meembuat videeoe dan music de engan yang dilakukan banyak 

oerang. 

Aplikasi vide eoe musik ini atau yang dise ebut Tiktoek, pada Seepteembeer 

2016 Tiktoek dirilis dan dikeembangkan oele eh pe erusahaan Cina, Byte e Dance e 

Inc dan beerke embang di Indoene esia. Pada kuartal peertama (Q1) tahun 2018 

Tiktoek me emantapkan dirinya se ebagai aplikasi yang paling banyak diunduh 

de engan 45,8 juta kali. Jumlah ini meengalahkan aplikasi yang poepular 

lainnya se epe erti Yoeutube e, WhatsApp, Face eboeoek Me esse enge er dan Instagram 

(Fatimah Kartini Boehang, 2018). 

Pe engguna Tiktoek di Indoene esia se ebagian beesar adalah kaum mileenial, 

atau meereeka yang se ering dise ebut de engan Ge ene erasi Z. Aplikasi ini juga 

se empat dibloekir pada 3 Juli 2018 Ke emkoeminfoe meeneeliti aplikasi  ini seelama 

se ebulan dan meene emukan banyak lapoeran yang dike eluhkan, hingga 3 Juli 

lapoeran yang masuk te elah meencapai 2.854 ke eluhan. Banyak juga oerang atau 

individu yang me encoeba eeksis di Tiktoek se epe erti Boewoe dan Nuraini. Layanan 

aplikasi Tiktoek yang digunakan meedia soesial ini meenjadi teempat eeksiste ensi 

pribadi yang me embuat vide eoe se emeenarik mungkin, se ehingga banyak oerang 

meengunduh dan me enggunakan meedia soesial Tiktoek. Hal ini meembuat 

pe engguna meenyukainya kare ena banyak dari meereeka dapat teerlibat langsung 

meenggunakan vide eoe te erse ebut. Ke etika kita meenciptakan keesadaran seetiap 

oerang dapat teerpe engaruhi dua hal yang sangat pe enting, yaitu bagian dalam 

oerang te erse ebut dan bagian luar atau lingkungan pe engguna. Ada dua hal 

yang me empeengaruhi pe emahaman yaitu inteernal seepe erti batin, peerasaan, 

sikap dan sifat, prasangka, ke einginan atau harapan, mata (foecus), proese es 
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be elajar, koendisi fisik, nilai dan keebutuhan se erta minat dan moetivasi, factoer 

e eksteernal se epeerti Riwayat ke eluarga, infoermasi yang dite erima, peenge ethuan 

dan keebutuhan lingkungan, ke ekuasaan, ukuran, oepoesis, factoer baru dan 

dikeenal atau tidak dikeenal.  (Mulyana, 2005). 

a. Faktoer Inte ernal 

Faktoer inte ernal adalah hal-hal yang be erasal dari dalam diri 

se esoerang, se epe erti eemoesi. E emoesi adalah keeadaan spiritual atau aktivitas 

pikiran yang se enang atau marah dalam kaitannya de engan aktivitas 

meenge etahui dan meenjadi dasar. Jadi, meenurut Ahmadi, eemoesi 

meerupakan factoer inteernal yang me empeengaruhi pe emakaian aplikasi 

Tiktoek, kareena meenurutnya jika peerasaan atau eemoesi jiwa seesoerang 

tidak teertarik atau puas meenggunakan aplikasi ini oerang teerse ebut tidak 

akan meenggunakannya. (Ahmadi,2009) 

 Faktoer inteernal adalah factoer yang me empe engaruhi peenggunaan 

aplikasi Tiktoek, Faktoer inte ernal dapat dilihat seebagai proese es 

pe embeelajaran dalam meenggunakan meedia soesial, teermasuk 

meenggunakan aplikasi Tiktoek. Jadi, me enggunakan me edia soesial 

se epe erti aplikasi Tiktoek tidak hanya untuk beerse enang-se enang te etapi 

juga dapat meempeelajari cara beerinteeraksi de engan oerang baru, 

se ehingga me enggunakan aplikasi Tiktoek dapat meeningkatkan 

kre eativitas seetiap oerang. Dilihat dari sisi ne egatifnya, me enggunakan 

aplikasi Tiktoek bisa meembuat siapa saja meenjadi tidak proeduktif, 

malas-malasan dan meelupakan seemua pe ekeerjaan yang harusya di 

lakukan. 

a. Faktoer E ekste ernal 

Pada aplikasi Tiktoek, oerang me ene erima infoermasi de engan 

meembagikan vide eoe, misalnya vide eoe peeristiwa teengge elamnnya kapal 
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atau jeenis vide eoe lainnya, aplikasi dan infoermasi ditransmisikan atau 

di bagikan ke e pe engguna lain. Infoermasi me erupakan faktoer yang 

sangat me empeengaruhi pe enggunaan infoermasi pada aplikasi Tiktoek 

Hal ini dikareenakan infoermasi meenjadi ciri khas dari meedia soesial 

kareena dapat meenciptakan eekspre esi ideentitas manusia, meenciptakan 

koenteen dan hubungan be erdasarkan infoermasi (Ahmadi: 2009) 

Infoermasi me enge enai Tiktoek sangatlah pe enting hal ini 

be erhubungan de engan banyaknya pe engguna yang me enggunakan 

aplikasi Tiktoek. Apabila se ese eoerang tidak meendapatkan infoermasi 

teerse ebut me emungkinkan oerang te erse ebut tidak meenge etahui teentang 

aplikasi Tiktoek, atau bahkan sampai meenjadi peenggunanya. Pe engaruh 

meedia soesial adalah bagian dari meedia soesial, salah satunya dapat 

meempe engaruhi pe enge etahuan masyarakat. Jadi, seeain infoermasi, 

masyarakat juga dapat meempeengaruhi pe enge etahuannya te entang 

meedia soesial seepe erti leewat Tiktoek. 
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BAB III 

GAMBARAN ZAHID SAMOSIR 
A. Profile Zahid Samosir 

Be erdasarkan poedcast di salah satu Yoeutube e channeel Kasisoelusi, Zahid 

Samoesir atau yang biasa dike enal deengan panggilan bang Samoesir me emiliki nama 

leengkap Zahid Zidane e Ghoezany Samoesir yang lahir di Jakarta pada 19 Juli 2000. 

Ia me eneempuh Pe endidikan di SDIT dan SMPIT Nurul Fikri De epoek 

ke emudian meelanjutkan kee je enjang SMA di poendoek Pe esantre en Imam Bukhoeri Soelo e 

se elama lima tahun. Tahun peertama ia gunakan untuk meenimba ilmu deengan 

be elajar Bahasa Arab, ke emudian tiga tahun be elajar peelajaran SMA pada umumnya 

dan tahun teerakhir ia gunakan untuk meengabdi di poendoek pe esantreen teerse ebut pada 

bagian dakwah. 

Hal yang me endasari  Zahid untuk me ene empuh Pe endidikan di Poendoek 

Pe esantreen Imam Bukhoeri te erse ebut ialah ke einginannya untuk be elajar agama dan 

dapat peergi ke e Madinah. Kare ena me enurutnya Poendoek Pe esantre en Imam Bukhoeri 

meerupakan salah satu peesantreen yang me emiliki peeluang bagi santri-santrinya 

untuk meelanjutkan Peendidikan di Madinah. Di mana meenurut seepe enge etahuannya, 

Poendoek Pe esantre en Imam Bukhoeri Soeloe teerse ebut meenjadi salah satu poendoek 

pe esantreen yang me emiliki akreeditasi yang bagus. 

Se elain teertarik deengan pe eluang dapat peergi kee Madinah yang be esar, Zahid 

juga te erke esan kareena poendoek pe esantre en teerse ebut meemiliki keebiasaan untuk saling 

meengucapkan salam keepada siapapun dan di manapun seehingga ia meerasa 

dirumah, kareena keetika itu meerupakan kali peertamanya me enjadi anak rantau. 

Zahd juga meengatakan bahwa oerang tuanya pula meendukung pe enuh apabila ia 

meenimba ilmu di poendoek pe esantreen teerse ebut. 

De engan latar beelakang pe endidikan yang Islami te erse ebut tampaknya 

meendoeroeng Zahid untuk meenyiarkan ilmu yang se elama ini teelah dipeelajarinya 

ke etika ia meengabdi pada bagian dakwah di peesantreennya, ia meengaku banyak 
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meendapat ilmu seerta peenge etahuan baru meenge enai proese es se eoerang da’i yang 

he endak meenyampaikan kajiannya. Kare ena pada masa itu, Zahid meerasa banyak 

meemiliki peengalaman meene emani ustadz-ustadz se enioer dan meendapatkan banyak 

ilmu dari keegiatan teerse ebut. 

Tak hanya be elajar dakwah, namun Zahid juga me endalami ilmu Tahsin di 

poendoek pe esantreennya. Yang pada akhirnya saat ini ia teelah meembuka keelas oenlinee 

yang dise ebut PRM (Poepular Re eciting Mistakees). Yang mana didalamnya 

meembahas teerkait tajwid, teempat keeluarnya makhrijul huruf, waqaf, se erta 

ke esalahan-keesalahan apa saja yang se ering dite emukan ke etika meengaji. Se elain 

se eoerang guru Tahsin dan meenjadi narasumbeer di beerbagai we ebinar, ia juga 

meerupakan seeoerang mahasiswa yang se edang me elanjutkan peendidikannya di 

Unive ersitas Al-Azhar Kairoe Me esir, Fakultas Syariah dan Hukum Islam. 

Me eskipun dise ebutkan deengan ke egiatan peendidikannya, namun Zahid juga 

meerupakan se eseeoerang yang aktif di meedia soesial dimana ia seering meembagikan 

ke egiatannya se ehari-hari. Ke eaktifan dalam meenggunakan soesial meedia teerse ebut 

meengantarkan Zahid me enjadi seeoerang coenteent cre eatoer pada meedia soesial Tiktoek 

maupun Instagram.  

 

B. Profile TikTok Zahid Samosir 

Zahid meebuat akun TikToek se ejak dimulainya pande emic Coevid-19 yaitu 

pada 2020 keetika seemua masyarakat dianjurkan untuk meelakukan keegiatannya 

dari rumah saja. Hal ini teentunya me eningkatkan rasa boesan se ehingga masyarakat 

banyak me encari hiburan lain salah satunya me elalui meedia soesial. Hingga 

nampaknya TikToek meenjadi sangat poepular di teengah ke egiatan masyarakat yang 

teerbatas.  
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Salah satu coenteent creeatoer yang me enggunakan TikToek adalah Zahid 

Samoesir. 

Gambar 1 Proefile e Tiktoek Zahid Samoesir 

 

Dilihat dari vide eoe pe ertamanya yang di unggah pada 6 Agustus 2020. Dalam 

kurun waktu dua tahun hingga saat ini pada bulan Januari 2023, jumlah 

pe engikutnya se ebanyak 1,4 juta oerang de engan jumlah suka 40,8 juta. Maka tidak 

he eran apabila koenteen Zahid se ering kali masuk ke e dalam fyp TikToek. Hal te erse ebut 

juga dapat meenunjukan bahwa peengguna TikToek lainnya meenyukai koente en yang 

dibuat oeleeh Zahid. Hingga pada akhirnya be ebeerapa koente en Zahid ditayangkan di 

meedia teeleevisi. 

Proefil pada akun Zahid Samoesir dapat dikatakan cukup seede erhana deengan 

teerdiri dari beebeerapa unsur se epe erti nama akun, foetoe proefilee, jumlah peengikut, 

jumlah oerang yang diikuti, jumlah suka yang didapat, bioe, we ebsitee, dan beerbagai 

koenteen vide eoe yang te elah diunggah de engan ke eteerangan jumlah peenoentoen, suka, dan 

koemeentar pada seetiap videeoenta. 
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Pada akunnya, te erlihat Zahid meengkate egoerikan toepik-toepik dari beebeerapa 

koenteen dakwahnya. Dalam vide eoenya juga ia teerliat meencantumkan toepik yang 

se edang dibahas se ehingga pe enoentoen yang me elihat tidak bingung dan dapat 

meempe ermudah peenoentoen apabila ingin meencari videeoe de engan toepik teerteentu. 

Apabila dilihat dari akun-akun yang me engikuti akun Zahid me erupakan 

anak-anak muda atau dikeenal deengan ge ene erasi mileenial. yang mana hal teerse ebut 

se elaras deengan pe engguna TikToek  yang se ebagian be esar ge ene erasi mileenial. seelain 

itu, keebanyakan dari peengikut teerse ebut adalah oerang yang be eragama Islam, maka 

tak jarang yang se ering me engutarakan pe ertanyaan ke epada Zahid di dalam 

koemeentar. 

C. Konten Dakwah Pada TikTok Zahid Samosir 

Koente en yang disajikan dalam akun TikToek milik Zahid yaitu koente en 

dakwah yang be erisi meenge enai ajaran Islam. Di usia yang dapat dikatakan cukup 

muda, namun Zahid meemiliki ilmu atau pe enge etahuan yang mumpuni untuk 

meenyiarkan dakwah. De engan pe embawaan  lugas se erta mudah dipahami meenjadi 

faktoer koente en dakwahnya di lihat oeleeh banyak oerang.  

Be erbe eda de engan coente ent creeatoer lainnya yang me embuat koenteen hiburan 

de engan instrume en musik-musik yang te erdapat pada fitur TikToek, koenteen Zahid 

teerfoekus pada dakwah Islam kareena hal teerse ebut se elaras deenga apa yang ia te elah 

pe elajari keetika di poendoek peesantreen yaitu beerdakwah. Deengan pe eroeleehan julam 

pe engikut yang banyak juga dapat dikatakan bahwa coenteent cre eatoer de engan foekus 

dakwah Islam juga mampu beersaing de engan coenteent cre eatoer lainnya. De engan 

pe enge emasan meenarik tidak meenutup keemungkinan akan seemakin banyak yang 

meenoentoen. 

Zahid meelihat teerdapat poete ensi yang be esar keetika beerdakwah meelalui 

TikToek. Se elain dapat dikatakan eefeektif, peenyampaiannya juga mudah, jangkauan 

masyarakat yang me enggunakan TikToek juga sangat luas se ehingga pe eluang mad’u 

yang me elihat koenteen dakwahnya juga le ebih banyak. Me emandaatkan meedia soesial 
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se epe erti TikToek untuk beerdakwah meerupakan salah satu teeroeboesan baru meengingat 

banyak ke egiatan masyarakat yang dalam proese esnya me elibatkan meedia soesial di 

dalamnya. Maka amat sangat disayangkan apabila teerdapat platfoerm yang 

pupular tidak dipeergunakan untuk hal yang baik, salah satunya adalah 

meenye ebarkan ajaran agama Islam. 

Se emakin canggihnya se ebuah teeknoeloegi juga dapat meenuntut adanya variasi 

dalam peerkeembangan dakwah se esuai de engan pe erke embangan zaman yang ada. 

Dakwah meerupakan seebuah aktivitas untuk meendoeroeng manusia deengan tujuan 

meenjadi leebih baik deengan jalan yang diridhoei Allah SWT. Oele eh kareena itu, 

he endaknya pe enyampaian dakwah dapat dilakukan meenggunakan meedia apapun 

yang se esuai de engan koendisi masyarakat. 

D. Transkrip Teks Ceramah Zahid Samosir 

Pe ene eliti dalam transkrip teeks akan meemaparkan peersiapan mateeri Zahid 

Samoesir yang te erbagi me enjadi tiga yatu, pe embukaan, isi, dan peenutup dalam 

kurun waktu 15 deetik se ekali dari keetiga vide eoe ceeramahnya, diantaranya: 

1. Vide eoe ceeramah deengan judul Shoelat Gak Khusyu Itu Sah Gak Sih? 

Gambar 2. Vide eoe ceeramah Zahid Samoesir 5 Agustus 2021 

 

Vide eoe ceeramah yang dipublikasikan Zahid Samoesir yang be erjudul 

Shoelat Gak Khusyu Itu Sah Gak Sih ? pada tanggal 5 Agustus 2021. Ce eramah 

Zahid Samoesir me emilki peenoentoen se ebanyak 1.8 juta kali, deengan likee 400 ribu 

dan 2595 ribu koemeentar. Di vide eoe ini Zahid Samoesir juga pada ce eramahnya 
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ini meelihat feenoemeena yang te erjadi pada masyarakat dan meemad’u padankan 

ayat, hadist dan ceerita nabi, juga sahabat. Durasi ini seekitar 2 meenit 35 deetik 

teentu tidak meembuat oerang yang me enoentoen boesan kare ena se elalu ada coentoeh-

coentoeh yang me embuat oerang te ertarik pada ceeramahnya ini apalagi teentang 

shoelat yang biasa kita keerjakan. 

Zahid Samoesir meenyiapkan mateeri, ada tiga hal yang disiapkan dalam 

be erceeramah diantaranya 

a) Pe embukaan 

Pe embukaan Zahid samoesir dalam meengawali ce eramah pada awal 

pe embukaan seepe erti beerikut ini adalah transkrip vide eoe pada meenit ke e 

00:00:01-00:00:15 

Gambar 2. 1 Pe embukaan Zahid Samoesir 

 

Pe ernah gak sih khawatir kaloe shoelat kita gak ada yang dite erima atau kita 

udah usaha buat khusyu bange et pas shoelat, tapi gak khusyu-khusyu di 1 

vide eoe ini gak pake e part 2,3 disini gue e sampeein be ebeerapa tips seemoega bisa 

meempe erbaikin khusyunya shoelat kita 

 

Zahid Samoesir meempunyai peembukaan yang unik, se elain biasanya para 

pe enceeramah meenggunakan salam untuk peembukaan teetapi pada meenit 
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teerse ebut Zahid meembuka deengan proeloeg yang me enanyakan untuk masuk ke e 

isi ceeramah guna meenarik peerhatian seeoerang mad’u. 

 

b) Isi 

Gambar 2. 2 Isi Ce eramah Zahid Samo esir 

 

 Ce eramah Zahid Samoesir dalam judul shoelat gak khusyu itu sah gak sih?. 

Be erikut adalah isi ceeramah Zahid Samoesir pada vide eoe yang be erjudul Shoelat 

Gak Khusyu Itu Sah Gak Sih? ini be erdurasikan 00:00:15-00:02:40. 

Me enit 00:00:15 Tips pe ertama teenang dulu dari mikirin sah gak ya 

shoelat kita teentang khusyu tadi, kita harus tau ada hadist dari Ammar 

ibn Yassir RA Nabi Muhammad SAW be ersabda “keetika seeoerang se eleesai 

dari shoelatnya, pahala yang dia dapat kalau tidak 

1/10,1/9,1/8.1/7,1/6,1/5,1/4,1/3,1/2 pahala shoelatnya . Ibnu Abbas 

meengatakan “kamu gak dapeet pahala dari shoelatmu seelain apa yang 

e engkau re enungkan dari shoelatmu”. jadi pahala shoelat kita teergantung 

leeve el khusyu kita pas shoelat. 

Me enit kee 00:00:52 Usman bin Mas’un pe ernah beerkata wahai 

Roesulullah kadang ke etika aku shoelat suka be erkhayal kadang aku 

Ke embali khusyu lagi. Kata Nabi Muhammad SAW “ itu syaitoen 

khindzib atau khoendzab ia be erteengge er dise ebe elah kiri teelinga oerang yang 

se edang shoelat me engingatkan se egala hal yang yang tadinya hamba ini 

tidak ingat” sampai seese eoerang lupa bahkan tidak tahu roekaat beerapa dia 

ke erjakan di shoelatnya. Kata nabi SAW ucapkan Isti’adzah 

audzubillahiminasyaitoen ni roejim sambal meeludah kee kiri 3 kali tiupan 
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ringan. Kita prakteekin nih ke etika kita ada khayalan atau apalah, di hadist 

tadi dimana se etiap oerang pasti di ganggu dan nabi Muhammad SAW 

tidak meemerintahkan sahabat tadi untuk meengulang shoelatnya. Ulama 

meenyimpulkan, khusyu 100% dalam shoelat itu  hukumnya nggak wajib, 

kareena hampir eengga mungkin se emua manusia bisa khusyu se epe enuhnya, 

se elama yang ga khsuyu tadi eengga doeminan shoelatnya sah, tapi makin 

gak khusyu makin kurang pahalanya malah bisa sampai habis 

pahalanya. 

Me enit kee 00:01:48 Pe erbaikin wudhu kita para ulama seering 

ingatkan kalau ga be ene ernya wudhu kita bisa jadi shoelatnya gak khusyu.. 

be erikutnya buat yang suka was-was nih, bikin cheeck list apa apa yang 

suka tiba-tiba keepikiran pas shoelat kayak koempoer udah dimatiin beelum, 

ke eran udah dimatiin beelum, atau rumah udah dikunci beelum, cheeck list 

se emuanya, koempoer,ke eran,pintu,koempoer,keeran,pintu, beerangkat deeh. 

Gambar 2. 3 Isi Ce eramah Zahid Samo esir 

 
 

Me enit kee 00:02:15 Pakai pakaian shoelat yang nyaman, usaha 

istiqoemah foekusin pandangan keea rah sujud, seedikit seedikit kita juga 

pe elajarin teerjeemahan dan makna-makna bacaan dalam shoelat makin kita 

paham bacaan shoelat makin kita khusyu insyallah, usahakan shoelat di 

shaf yang te erbaik dan pakai alas yang te erbaik shaf paling de epan kareena  

anak-anak sama oerang yang suka be ercanda dibeelakang plus shaf paling 

de epan itu pahalanya paling be esar dan paling be ersih shafnya dan juga 

makin beersih dan bagus alas buat kita sujud dan duduk maka makin 

khusyu juga shoelatnya dan makin mau lama lama sujud. 

 

Be ebe eraapa meenit diatas meerupakan isi ceeramah dari Zahid 

Samoesir de engan judul Shoelat Gak Khusyu Itu Sah Gak Sih?, jadi 
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Zahid ini meence eritakan keereesahan peenoentoen yang shoelatnya be elum 

bisa khusyu, jadi Zahid me enjeelaskan kalua ada beebe erapa cara agar 

kita shoelat khusyu dan nabi Muhammad se erta para sahabatnya pun 

meenje elaskan bahwa shoelat yang khusyu pahalanya be esar dan kalua 

tidak khusyu maka pahalanya be erkuran dan teetap sah. 

c) Pe enutup 

Pe enutup ideentik de engan anggapan bahwa ceeramah itu akan beerakhir 

dan biasanya pe enutup ce eramah itu beerisikan ke esimpulan, dan salam. 

Be erikut adalah peenutupan Zahid Samoesir dalam ceeramah yang be erjudul 

Shoelat Gak Khusyu Sah Gak Sih? pada me enit kee 00:02:38. 

Gambar 2. 4 Pe enutup Ce eramah Zahid Samo esir 

 

Se emakin seempurna niat kita dan seemakin nyaman pakaian yang 

kita pakai seerta paham bacaan yang kita baca dalam shoelat insya allah 

shoelat kita akan meendapat pahala dari Allah SWT aamiin yaroebbal 

alamin. 
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2. Vide eoe ceeramah deengan judul Salah Baca Al Fatihah Shoelat Gak Sah? 

Dipublikasikan pada 11 Oektoebe er 2021 

Gambar 3 Vide eoe Ce eramah Zahid Samoesir 11 Oektoebeer 2021 

 

Ce eramah Zahid Samoesir yang be erjudul salah baca Salah Baca Al 

Fatihah Shoelat Gak Sah? me erupakan vide eoe yang dipublikasikan pada 

tanggal 11 Oektoebe er 2021 de engan jumlah pe enoentoen 813 ribu kali dan di 

sukai se ebanyak 165 ribu. Zahid me embeeri peenje elasan teentang ke esalahan-

ke esalah keetika meembaca surat Al Fatihah deengan gaya khasnya 

meeme erankan seeoelah oelah ada peercakapan diceeramah teerse ebut. 

a) Pe embukaan 

Pe embukaan itu sangat peenting dalam be erpidatoe kare ena jika tanpa ada 

pe embukaan dalam pidatoe oerang-oerang tidak akan tahu apakah pidatoe ini 

sudah dibuka atau beelum, biasanya pe embukaan pidatoe beerisikan salam dan 

muqoedimah. Ceeramahnya Zahid samoesir dalam Meenyusun mateeri se elalu 

meempe erhatikan peembukaannya de engan proeloeg yang me enarik untuk 

pe enoentoen. Se epe erti pada meenit kee 00:00:01 
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Gambar 3 1 Pe embukaan Videeoe Ce eramah Zahid Samoesir 

 

Teeme en-te emeen se etiap shoelat pasti baca Al Fatihah kan?, hampir gak 

mungkin ada se eoerang muslim tapi dia tidak hafal Al Fatihah diluar keepala. 

Hmm  gua yakin banyak yang udah tau tapi banyak juga yang be elum tau 

kaloe kita jatoeh di keesalahan-ke esalahan pas meembaca Al fatihah shoelat kita 

bisa jadi gak sah, bahkan kalau kita ngimamin satu juta jamaah, Al Fatihah 

kita ada yang salah, se ejuta jamaah itu bisa ikut ga sah shoelatnya. Ke enapa 

gitu? kare ena kita jatuh di keesalahan pas meembaca Al Fatihah. Salahnya 

dimana sih bang? Panjang pe ende eknya kah? Atau kurang fase eh nye ebut huruf 

kah? Yuk gak pake e lama kita beedah soeal salah baca Al Fatihah pas lagi 

soelat 

Yang me enjadi ciri khas Zahid adalah se etiap peembukaan koente en 

ceeramahnya se elalu meembeerikan proeloeg meenge enai se esuatu yang akan 

dibahas oeada isi mateeri atau isi ceeramah, agar oerang-oerang me ende egar 

teertarik. 

b) Isi 

Zahid Samoesir dalam meenyampaikan isi mateeri dakwahnya me enarik 

kareena dia meemilih meenge enai sirah nabi, meenyampaikan hadist seerta  ayat 

yang te erkait dan coentoeh-coentoeh lainnya. Be erikut ini adalah coentoeh-coentoeh 

isi mateeri dakwah dalam judul Salah Baca Al Fatihah Shoelat Gak Sah? Dari 

meenit 00:00:35 – 00:02:59 
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Gambar 3 2 Isi Vide eoe Salah Baca Al Fatihah Sho elat Gak Sah? 

   

 De etik kee 00:00:35 Te eme en-te emeen pasti udah tau kan kalau baca 

surat Al Fatihah masuk ke e dalam rukun shoelat, jadi gak sah doeng kalau 

soelat kita ada satu rukun yang kita e engga pe enuhi, kalau kita bahas salah 

baca al fatihah pas shoelat gua mau nukil pe endapat dari al Imam As Syafii 

RA di dalam kitab  al Uum beeliau meengatakan wa in lahana fi umil quran 

apabila seeoerang jatuh keepada Lahn, lahn itu artinya ke eliruan dalam 

meembaca al quran, apabila seeoerang jatuh ke epada Lahn saat meembaca surat 

Al Fatihah lihanan yukhilul ma’na lahnnya itu sampai meengubah makna 

syain minha walau seedikit darinya, jadi pas baca al fatihah kita salah 

walaupun se edikit aja yang me engubah maknanya apa kata Imam  As Syfii 

Aku tidak beerpe endapat bahwa  shoelatnya sah. Artinya apa shoelatnya e enggak 

sah ini peendapat imam As Syafii  

 Me enit kee 00:01:35 – 00:02:29 Le ebih se ere emnya lagi apa kata 

imam As Syafii Wala aman khoelfahu dan itu tidak sah juga oerang-oerang 

yang shoelat dibeelakangnya, jadi ga sah juga ribuan jutaan oerang yang ikut 

jamaah oerang tadi kareena ada keesalahan meembaca surat al fatihah 

meengubah makna walau dikit aja, se eteelah itu imam As Syafii me elanjutkan 

Adapun ada salah bacanya dise elain al fatihah  maka aku meembeencinya, 

makruh meenjadi imam bagi dia jadi imam, e et e ets tapi apa kata imam As 

Syafii Soelatnya ga pe erlu di ulang artinya soelatnya sah tapi makruh 

hukumnya, kare ena kalaupun dia ngga baca surat seelain al fatihah aja 

soelatnya udah sah, kaya kita baca surat al fatihah aja abis itu langsung soelat 

kita udah sah,eeh tapi jatuh di keesalahan yang ngubah makna hukumnya jadi 

makruh. Kata imam As Syafii kalau sah oerang soelat yang dide epannya 

makan sah pula oerang yang soelat dibe elakangnya. Dan kalau sampai 

ke esalahanya tidak teerjadi pada al fatihah dan seeteelah bacaan alfatihah maka 

soelatnya sah.  
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f) Pe enutup 

Zahid Samoesir dalam ceeramahnya yang be erjudul Salah Baca Al 

Fatihah Shoelat Gak Sah? Me embe erikan keesimpulan dan lanjutan 

pe embahasan di vide eoe seelanjutnya 

Gambar 3 3 Pe enutup Videeoe Salah Baca Al Fatihah Shoelat Gak Sah? 

 

Teeme en-te emeen me engubah makna itu gak te ermasuk kaloe kita kurang 

fasih hurufnya, coentoeh ngubah makna haroekatnya ke etuke er, iyyaka jadi 

iyyaki iyyaku. Be esoek kita bahas ya inysaAllah pe embagiannya ke esalahan 

mana yang ngubah makna, dan mana yang gak ngubah makna kita bahas 

daleem Al Fatihah aja. 
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3. Vide eoe ceeramah yang be erjudul Coewoe Wajib Simak Teentang Shoelat Jum’at yang 

dipublikasikan pada 30 Seepteembeer 2021 

Gambar 4 Vide eoe Ce eramah Zahid Samoesir 30 Se epteembe er 2021 

 

Ce eramah Zahid Samoesir yang be erjudul Coewoe Wajib Simak Teentang 

Shoelat Jum’at yang dipublikasikan pada 30 Seepteembeer 2021. Zahid 

be erceeramah deengan judul ini kareena meenggambarkan kita para leelaki yang 

sudah beertahun-tahun shoelat jumat beelum tahu teentang apa saja yang dapat 

meenggugurkan pahala shoelat jumat. Zahid samoesir dalam meenyampaikan 

dakwahnya me empeerhatikan tiga hal diantaranya: 

a) Pe embukaan 

Pe embukaan itu peenting dalam beerpidatoe kareena jika tanpa ada 

pe embukaan dalam pidatoe oerang-oerang tidak akan tahu apakah pidatoe ini 

sudah dibuka atau beelum, biasanya pe embukaan pidatoe beerisikan salam 

dan muqoedimah. Ceeramahnya Zahid samoesir dalam Meenyusun mateeri 

se elalu meempeerhatikan peembukaannya de engan proeloeg yang me enarik 

untuk peenoentoen. Se epe erti pada meenit kee 00:00:01 
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Gambar 4. 1 Pe embukaan Videeoe Coewoe Wajib Simak Teentang 

Shoelat Jum’at 

 

Be esoek hari jumat dan buat yang nge erasa dirinya laki-laki dan 

insyaAllah be esoek bakal jumatan pleease e de enge erin gua be entar aja gua mau 

jeelasin teentang jumatan dan ini peenting bange et. Be elasan bahkan puluhan 

tahun kita jumatan dan yang gua hafal bange et jumatan itu seelalu jadi 

soelat yang paling ramee bange et seelain soelat ieed, seemua meere eka yang 

meere eka ga pe ernah ke eliatan mukanya dari subuh sampe e isya di masjid 

pasti seelalu eentar mukanya gua liat pas jumatan, tapi seedihnya apa udah 

banyak laki-laki cuma ngandeelin soelat jumat jamaah dimeesjid, tapi 

hampir dari kita sama seekali eengga ke epikiran se elama beertahun-tahun kita 

jumatan kira-kira beerapa sih toetal jumatan yang Allah teerima apa jangan 

jangan se elama ini kita jumatan gape ernah ada pahalanya. Kare ena gua 

masih seering nge eliat dimeesjid masih ngeelakuin apa-apa yang nge egugurin 

pahala jumatannya. 

b) Isi 

Ce eramah deengan judul Coewoe Wajib Simak Teentang Shoelat Jum’at 

yang dipublikasikan pada 30 Se epteembeer 2021 meempunyai durasi kurang 

leebih tiga meenit, beerikut adalah mateeri dakwah Zahid Samoesir 00:00:50 

– 00:02:45 
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Gambar 4. 2 Isi Vide eoe Coewoe Wajib Simak Te entang Shoelat 

Jum’at 

 

Me enit 00:00:50 Coentoeh pe enggugur pahala jumatan yang masih 

banyak masyarakat beelum paham yang pe ertama yang paling laris tidur 

pas khutbah, kareena tidur itu bukan cuma bisa gugurin pahala jumatan 

tapi juga bisa bikin wudhu kita batal kata nabi SAW mat aitu sumbatnya 

dubur, barang siapa yang tidur maka beerwudhulah, meenurut madzhab 

hambali seemua tidur meembatalkan wudhu ke ecuali yang me ere em meereem 

se ejeenak, meenurut Syafiiyah tidur bisa meembatalkan keecuali tidur yang 

duduk teenang, kata syafiiyah duduk yang te enang bisa nge ehalangin 

ke eluarnya angin dari dubur, peendapaat hanafiyah se emua tidur 

meembatalkan wudhu keecuali tidur pas soelat, teerakhir madzhab 

malikiyah me enurut Riwayat yang mashur insyaAllah ini yang paling 

kuat, tidur meerupakan peeluang te erjadinya hadas se elama oerang itu yang 

tidur masih sadar dan teerjadi sama dirinya wudhunya ga batal, tapi kalau 

kita tidur sampai hilang sadar wudhunya batal. Ke edua main handphoene e 

scroell main ini teermasuk pe enghabis pahala jumatan, keetiga ngoebroel 

walau seepatah kata yang te erakhir nginge etin oerang yang ngoebroel biar 

dieem walau cuma sstt, kata nabi SAW “kalau kau katakan diam ke e 

teemanmu keetika khutbah, maka kau teelah meelakukan Tindakan lagoeh. 

Me enit 00:02:08 , lagoeh itu pe erkataan batil teertoelak atau seesuatu 

yang ga layak dilakukan dizaman para sahabat yang di cap tindakan 

lagoeh itu pas khutbah kita ngoebroel, nge elangkahin pundak jamaah, main-

main batu krikil. Kalau zaman seekarang sama kaya oerang main hp 

dijeelaskan di Riwayat lain seemua hal ini gugurin pahala jumatan beerikut 

hadist agar jumatan kita maksimal 
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c) Pe enutup 

Pe enutupan adalah tahap teerakhir ceeramah Zahid biasanya 

disampaikan deengan ke esimpulan 

Gambar 4. 3 Pe enutup Videeoe Coewoe Wajib Simak Te entang Shoelat 

Jum’at 

 

Me enit 00:02:30 Kata nabi SAW (HR. Ibnu Khuzaimah 1810 dan 

dishhaihkan al-Albanu: siapa yang mandi di hari jumat lalu dia pakai 

minyak wangi istrinya kalau istrinya punya pakai baju yang paling 

bagus ga langkahi Pundak jamaah dan ga be ertindak lagoeh, maka 

jumatannya akan meenjadi peenghapus doesa antara keedua jumat, 

se emeentara siapa yang be erbuat lagoeh atau meelangkahi Pundak jamaah 

maka dia hanya me endapat pahala soelat zuhur. 
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BAB IV 

ANALISIS GAYA RETORIKA DAKWAH  

ZAHID SAMOSIR 
 Bab ini peeniliti akan meenyajikan data dan meenganalisa teerkait gaya 

reetoerika dakwah keetiga ceeramah Zahid Samoesir meenggunakan analisis isi. 

Adapun peenyampaian seecara meendalam seebagai beerikut: 

A.  Gaya Bahasa Zahid Samosir 

Bahasa adalah alat untuk beerkoemunikasi ve erbal yang digunakan dalam 

be erpidatoe atau ceeramah. Meenurut Ke eraf, (1996:112) bahwa gaya Bahasa tidak hanya 

meempe ersoealkan meenge enai kata dan kalimat, namun keese eluruhan Bahasa 

koemunikatoer (peembicara) dalam meenyampaikan pidatoe yang me eliputi peemilihan 

kata deengan frasa, klause e, kalimat bahkan se ebuah wacana. Se eoerang koemunikan dapat 

meenilai baik buruknya se ebuah pidatoe yang disampaikan koemunikan dari gaya 

bahasanya. Gaya Bahasa teerbagi meenjadi dua beentuk, gaya Bahasa me enurut 

pe emilihan kata, dan langsung tidaknya se ebuah makna. 

Be erdasarkan peene elitian, Zahid Samoesir dalam meenyampaikan ceeramahnya 

meenggunakan be erbagai Bahasa diantarnya  

1. Gaya Bahasa meenurut peemilihan kata 

Zahid samoesir dalam keetiga ce eramahnya me enggunakan gaya bahasa 

pe ercakapan deengan bahasa poepular dan bahasa-bahasa asing de engan didukung 

oeleeh pe enunjang lain speerti bahasa lugas, se ehingga dalam peenyampaiannya 

mudah dipahami oeleeh koemunikan, teerutama peemuda-pe emudi. Zahid Samoesir 

juga meempe erhatikan indikatoer yang ada pada gaya pe ercakapan diantaranya: 

bahasa tidak baku, meenggunakan istilah asing, bahasa singkat, meenggunakan 

kata seeru, dan meenggunakan kalimat langsung. Be erikut adalah poetoengan 

ceeramah Zahid Samoesir dari keetiga vide eoe ceeramahnya: 
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a. Gaya Bahasa Percakapan 

 No Judul Video Teks 

 

 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

1. Video Ceramah 

Zahid Samosir 

berjudul Sholat 

Gak Khusyu 

Itu Sah Gak 

Sih? di 

publikasikan 

pada 5 Agustus 

2021 

Pe ernah gak sih khawatir kaloe shoelat kita gak 

ada yang diteerima atau kita udah usaha buat 

khusyu bange et pas shoelat, tapi gak khusyu-

khusyu di 1 vide eoe ini gak pake e part 2,3 disini 

gue e sampe ein be ebe erapa tips se emoega bisa 

meempe erbaikin khusyunya shoelat kita 

 

 
 

 
 

 

 

Gaya 

Bahasa 

Percakapan 

2. Video Ceramah 

Zahid Samosir 

berjudul Salah 

Baca Al 

Fatihah Sholat 

Gak Sah? Di 

publikasikan 

11 Oktober 

2021  

Teeme en-te emeen se etiap shoelat pasti baca Al 

Fatihah kan?, gak mungkin ada seeoerang 

muslim tapi dia tidak hafal Al Fatihah diluar 

ke epala. Hmm  gua yakin banyak yang udah tau 

tapi banyak juga yang be elum tau kaloe kita jatoeh 

di keesalahan-keesalahan pas meembaca Al 

fatihah shoelat jadi gak sah, bahkan kalau kita 

ngimamin satu juta jamaah, Al Fatihah kita ada 

yang salah, se ejuta jamaah itu bisa ikut ga sah 

shoelatnya. Ke enapa gitu? kareena kita jatuh di 

ke esalahan pas meembaca Al Fatihah. Salahnya 

dimana sih bang? Panjang pe ende eknya kah? 

Atau kurang fase eh nye ebut huruf kah? Yuk gak 

pakee lama kita beedah soeal salah baca Al 

Fatihah pas lagi soelat 

 

    

 

 

 

 

3. Video Ceramah 

Zahid Samosir 

berjudul 

Cowok Wajib 

Be esoek hari jumat dan buat yang nge erasa 

dirinya laki-laki dan insyaAllah be esoek bakal 

jumatan pleease e deenge erin gua be entar aja gua 
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Simak 

Tenttang 

Sholat Jum’at  

mau deenge erin te entang jumatan dan ini pe enting 

bange et. 

    

Table 1. Gaya Bahasa Percakapan 

  Tabeel 1 adalah gaya bahasa meenurut peemilihan kata deengan 

indikatoer gaya bahasa pe ercakapan. Gaya bahasa peercakapan ini teerdapat 

pada videeoe ceeramah Zahid Samoesir yang be erjudul Samoesir be erjudul Salah 

Baca Al Fatihah Shoelat Gak Sah? Di publikasikan 11 Oektoebe er 2021, Videeo e 

Ce eramah Zahid Samoesir beerjudul Salah Baca Al Fatihah Shoelat Gak Sah? 

Di publikasikan 11 Oektoebeer 2021, Vide eoe Ce eramah Zahid Samoesir be erjudul 

Coewoek Wajib Simak Teenttang Shoelat Jum’at. Ke etiga vide eoe Zahid Samoesir 

meenje elaskan meenge enai sah nya soelat namun meenggunakan bahasa asing 

dan kata-kata poepular. 

  Kata-kata poepular dan bahasa asing teerse ebut seepe erti sih, gak 

part, ple ease e, gue e, sampe ein, bang, nye ebut, yuk, pake e, buat, beentar, bakal, 

de enge erin, bange et, nge erasa, bahkan Zahid te erkadang meemakai bahasa tidak 

baku se epe erti gaya bahasa tidak reesmi. Be edanya kalau gaya bahasa re esmi 

hanya me enggunakan bahasa tidak baku, me enggunakan e ejaan yang 

dise empunakan namun tidak leengkap dan bahasa yang he endak di gunakan 

se ede erhana dan singkat, namun gaya bahasa pe ercakapan hanya meengandung 

bahasa tidak baku, meenggunakan istilah asing, bahasa singkat, 

meenggunakan kalimat langsung. 

  Zahid Samoesir yang me enggunakan bahasa peercakapan, 

ke ebanyakan dia meenggunakan bahasa peercakapan kareena mad’u nya rata-

rata kalangan pe emuda-pe emudi. Peemuda-pe emudi yang me enyaksikan 

ceeramah Zahid Samoesir juga be ermacam kalangan tidak hanya pe emuda-

pe emudi kareena dia teerke enal deengan gaya bahasa yang santai seepe erti 
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be erceerita dan meenggunakan bahasa seehari-se ehari. Namun bahasa yang 

tre end tidak dapat digunakan jika mad’u nya dari kalangan oerang tua, kareena 

bahasanya kurang coecoek untuk dakwah oerang yang le ebih tua. Beerdakwah 

de engan kalangan oerang tua harus meenggunakan bahasa yang le emah leembut 

kareena oerang yang le ebih tua biasanya tidak suka oerang be erteelee-te ele e, dan 

mudah teersinggung. 

  Dakwah yang digunakan oele eh Zahid Samoesir tidak coecoek jika 

sasaranya oerang tua, kareena gaya pe ercakapan yang ke ebanyakan 

meenggunakan bahasa asing,se ehari-se ehari meembuat  keebanyakan oerang tua 

tidak paham dan juga tidak soepan. Padahal dalam beerdakwah seeoerang da’I 

harus me elihat koendisi dan situasi mad’unya. Me elihatt koendisi dan situsi 

madu dalam artian meelihat lawan bicara yang akan didakwahi. 

  Gaya bahasa peercakapan dalam peenyampaian dakwahnya leebih 

santai keepada bahasa seehari-se ehari Allah be erfirman dalam Al-Quran Surat 

Ibrahim Ayat 4 yang be erbunyi 

سُولٍ إِلََّّ بلِِسَانِ قَوْمِهِ  ُ ٱلِيبُيَ نَِ لَهُمْ ۖ فَيضُِلُّ  ۦوَمَآ أرَْسَلْنَا مِن رَّ مَن يَشَاءُٓ وَيَهْدِى مَن يشََاءُٓ ۚ  للَّّ

لْحَكِيمُ ٱ لْعزَِيزُ ٱوَهُوَ   

Artinya: “Kami tidak mungutus seeoerang roesul pun, me elainkan 

de engan bahasa kaumnya, supaya ia dapat meembe eri pe enjeelasan 

de engan teerang keepada me ere eka. Maka Allah me enyeesatkan siapa 

yang Dia keehe endaki, dan meembe eri pe etunjuk keepada siapa yang 

Dia keehe endaki, dan Dia-lah Tuhan Yang Maha Kuasa Lagi 

Maha Bijaksana.”  

  Ayat diatas me enjeelaskan bahwa Allah me engutus roesuk untuk 

be erdakwah meenggunakan bahasa kaumnya, dibeerikan dakwah yang te erang 

dan tidak seesat, maka dari itu seeoerang pe endakwah harus meenggunakan 

bahasa mad’unya dalam meenyampaikan infoermasi deengan je elas dan tidak 

meenye esatkan. Gaya bahasa pe ercakapan yang digunakan Zahid Samoesir 

meemilah-milih gaya bahasa yang se esuai de engan koente eksnya. Namun gaya 

bahasa peercakapan yang digunakan oele eh Zahid Samoesir sangat meenarik 
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mad’u teerutama anak-anak peemuda-pe emudai agar mau beergaung dalam 

ceeramahnya. 

b. Gaya Bahasa Menurut Langsung Tidaknya sebuah Makna 

 No Judul Video Unsur  Teks 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gaya 

 Bahasa 

Retorik 

 

 

 

 

1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Video 

Ceramah 

Zahid Samosir 

berjudul 

Sholat Gak 

Khusyu Itu 

Sah Gak Sih? 

Asoenasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“be erikutnya buat yang suka was-was nih, 

bikin cheeck list apa apa yang suka tiba-

tiba keepikiran pas shoelat” 

 

 

 

 

  E eufeemismus “Kata nabi SAW ucapkan Isti’adzah 

audzubillahiminasyaitoen ni roejim sambal 

meeludah kee kiri 3 kali tiupan ringan.” 

 

 

 

 

  

 

  

Hipe erboel buat yang suka was-was nih, bikin che eck 

list apa apa yang suka tiba-tiba keepikiran 

pas shoelat kayak koempoer udah dimatiin 

be elum, keeran udah dimatiin beelum, atau 

rumah udah dikunci beelum, cheeck list 

se emuanya, 

koempoer,keeran,pintu,koempoer,ke eran,pintu” 
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 2. Video ceramah 

dengan judul 

Salah Baca Al 

Fatihah Sholat 

Gak Sah? 

Dipublikasikan 

pada 11 

Oktober 2021 

 

E eufeemismus “Teemeen-te eme en se etiap shoelat pasti baca Al 

Fatihah kan?, gak mungkin ada se eoerang 

muslim tapi dia tidak hafal Al Fatihah 

diluar keepala. Hmm  gua yakin banyak 

yang udah tau tapi banyak juga yang 

be elum tau kaloe kita jatoeh di keesalahan-

ke esalahan pas meembaca Al fatihah” 

   Hipe erboel “Le ebih se ere emnya lagi apa kata imam As 

Syafii Wala aman khoelfahu dan itu tidak 

sah juga oerang-oerang yang shoelat 

dibeelakangnya, jadi ga sah juga ribuan 

jutaan oerang yang ikut jamaah oerang tadi 

kareena ada keesalahan meembaca surat al 

fatihah meengubah makna walau dikit aja” 

   Asoenasi “Ke enapa gitu? kare ena kita jatuh di 

ke esalahan pas meembaca Al Fatihah. 

Salahnya dimana sih bang? Panjang 

pe endeeknya kah? Atau kurang fase eh 

nye ebut huruf kah? Yuk gak pake e lama 

kita beedah soeal salah baca Al Fatihah pas 

lagi soelat” 

 3. Ceramah 

Zahid Samosir 

yang berjudul 

Cowo Wajib 

Simak Tentang 

Sholat Jum’at 

yang 

dipublikasikan 

pada 30 

Asoenasi 

 

 

 

 

 

 

E eufeemismus 

 

 

“tapi daari kita sama seekali eengga 

ke epikiran seelama beertahun-tahun kita 

jumatan kira-kira beerapa sih toetal jumatan 

yang Allah te erima apa jangan jangan 

se elama ini kita jumatan gape ernah ada 

pahalanya. Kare ena gua masih se ering 

nge eliat dimeesjid masih nge elakuin apa-apa 

yang nge egugurin pahala jumatannya. 

 

 

“dizaman para sahabat yang di cap lagoeh 

itu pas khutbah kita ngoebroel, 

nge elangkahin jamaah, main-main batu 

krikil.” 
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September 

2021 

 

   Litoetees “dizaman para sahabat yang di cap lagoeh 

itu pas khutbah kita ngoebroel, 

nge elangkahin jamaah, main-main batu 

krikil. Kalau zaman seekarang sama kaya 

oerang main hp dijeelaskan di Riwayat lain 

se emua hal ini gugurin pahala jumatan 

be erikut hadist agar jumatan kita 

maksimal.” 

 

Table 2. Gaya Bahasa Retoris 

 Pe ertama, Tabeel 2 meerupakan teeks ceeramah Zahid Samoesir deengna gaya bahasa 

meenurut langsung tidaknya se ebuah makna yang me emiliki indikatoer gaya bahasa re etoeris. 

Tablee 2 noemoer 1 meenjeelaskan teentang ceeramah yang be erjudul Videeoe Ceeramah Zahid 

Samoesir be erjudul Shoelat Gak Khusyu Itu Sah Gak Sih?. Ce eramah teerse ebut meerupakan 

gaya re etoerik yang mana gaya re etoerik adlaah gaya yang me emiliki peerbe edaan kata, 

kalimat maupun tata bahasa untuk meencapai eefe ek te erteentu.gaya re etoerik dalam ceeramah 

teerse ebut dibagi meenjadi tiga untur yaitu Asoenasi, Eeufe emismus, dan Hipe erboel. Ke etiga 

gaya bahasa re etoeris teerse ebut meemiliki keegunaan beerbeeda-be eda. Dapat dilihat pada table e 

2 noemoer 1 te eks Asoenasi, asoenasi adalah  gaya bahasa de engan pe engulangan suara yang 

sama untuk meencapai eefe ek pe eneekanan yang indah. 

 Pe engulangan suara dalam Ceeramah Zahid Samoesir yang be erjudul Shoelat Gak 

Khusyu Itu Sah Gak Sih? sudah dilakukan de engan meengulag kata “tiba-tiba keepikiran” 

maksudnya adalah bikin cheeck list apa-apa yang suka tiba-tiba keepikiran pas shoelat. Ini 

be erarti peengulangan suara untuk meendapatkan eefe ek pe eneekanan yang indah. Be erbe eda 

de engan E eufeemismus adalah ungkapan yang halus untuk meenyinggung pe erasaan se eoerang 

koemunikan. Teeks ce eramah Zahid Samoesir yang bagian E eufeemismus me erupakan salah 
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satu ungkapan halus dari seeoerang da’i keepada mad’u yang me elibatkan deengan re ealista 

yang ada di masyarakat deengan ke epribadian se endiri. 

 Unsur ke edua pada tablee 2 noemoer 1 adalah e eufeemismus, e eufe emismus adalah 

ungkapan yang halus untuk me enyinggung pe erasaan seeoerang koemunikan. Biasanya gaya 

bahasa reetoeris yang se epe erti ini seering digunakan oeleeh da’i, kareena untuk meenyadarkan 

diri seeoerang mad’u deengan cara meencoentoehkan suatu hal deengan meenggabungkan 

re ealitas yang ada di masyarakat. Seepe erti dalam teeks ke edua Zahid Samoesir meenjeelaskan, 

kata nabi SAW ucapkan Isti’adzah audzubillahiminasyaitoen ni roejim sambal meeludah 

ke e kiri 3 kali tiupan ringan. 

 Teeks ke etiga pada tablee 2 noeme er 1 adalah Hipe erboel, hipeerboel meerupakan gaya 

bahasa yang me engandung arti be erleebihan, kata hipeerboel, dalam teeks ke etiga ini “buat 

yang suka was-was nih, bikin cheeck list apa apa yang suka tiba-tiba keepikiran pas shoelat 

kayak koempoer udah dimatiin beelum, keeran udah dimatiin beelum, atau rumah udah 

dikunci beelum, cheeck list”. Meengandung arti beerleebihan kareena untuk meelakukan hal-

hal yang dapat meenggaggu ke e khusyuan shoelat. Dari teeks diatas bahwa Zahid Samoesir 

meenggunakan pe emilihan gaya re etoerik yang be erbe eda-be eda de engan e efe ek teerteentu. 

 Ke edua, dapat dilihat pada tablee 2 noemoer 2 Teeks ce eramah diatas meerupakan teeks 

ceeramah Zahid Samoesir yang be erjudul Salah Baca Al Fatihah Shoelat Gak Sah? Yang 

meengandung gaya bahasa re etoeris. Gaya bahasa reetoeris beerarti gaya bahasa yang 

meemiliki peerbe edaan kata, kalimat dan tata bahasa guna meencapai eefeek te erteentu. Gaya 

bahasa reetoeris yang ada dalam ceeramah ada tiga, yaitu asoenasi, e eufeemismus, hipe erboela, 

ke etiganya me emilliki eefeek te erteentu. Tabeel 2 noemoer 2 pada unsur pe ertama eeufeemismus, 

e eufeemismus adalah ungkapan yang halus untuk me enyinggung pe erasaan se eoerang 

koemunikan. Biasanya gaya bahasa reetoeris yang se epe erti ini seering digunakan oele eh da’i, 

kareena untuk meenyadarkan diri seeoerang mad’u deengan cara meencoentoehkan seesuatu hal 

de engan me enggabungkan re ealitas yang ada dimasyarakat. Se epe erti dalam teeks pe ertama  

Zahid Samoesir meenje elaskan “Teeme en-te eme en seetiap shoelat pasti baca Al Fatihah kan?, 
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gak mungkin ada se eoerang muslim tapi dia tidak hafal Al Fatihah diluar keepala. Hmm  

gua yakin banyak yang udah tau tapi banyak juga yang be elum tau kaloe kita jatoeh di 

ke esalahan-keesalahan pas meembaca Al fatihah” peenggunaan kata “diluar keepala” yang 

digunakan Zahid meemiliki arti Hafal, seehingga masyarakat sadar bahwa tidak mungkin 

dari kita tidak hafal bacaan wajib shoelat yaitu Al Fatihah. 

 Unsur ke edua pada tablee 2 noemoer 2 pada unsur ke edua adalah Hipeerboel, hipe erboel 

meerupakan gaya bahasa yang me engandung arti beerleebihan, kata hipeerboel dalam teeks 

ke edua ini “Le ebih se ere emnya lagi apa kata imam As Syafii Wala aman khoelfahu dan itu 

tidak sah juga oerang-oerang yang shoelat dibe elakangnya, jadi ga sah juga ribuan jutaan 

oerang yang ikut jamaah oerang tadi kareena ada keesalahan meembaca surat al fatihah 

meengubah makna walau dikit aja” meengandung arti banyak dikitnya jamaah yang kita 

imami itu sangat beerpeengaruh pada sah atau tidaknya shoelat meere eka. 

 Unsur ke etiga pada table 2 noemoer 3 me erupakan teeks ce eramah Zahid Samoesir 

yang me engandung indikatoer gaya bahasa reetoeris. Gaya bahasa reetoeris adalah gaya 

bahasa yang me emiliki peerbeedaan kata, kalimat dan tata bahasa guna meencapai eefe ek 

teerte entu. Ceeramah Zahid Samoesir me engandung asoenasi, asoenasi adalah asoenasi adalah  

gaya bahasa de engan pe engulangan suara yang sama untuk meencapai eefeek pe eneekanan 

yang indah. Zahid meengulang kata Al-fatihah seebanyak 2 kali kareena untuk 

meene ekankan bahwa Al fatihah pada shoelat itu sangat peenting, maka Zahid ingin 

meembahasnya se ecara teerpe erinci agar tidak ada keesalah pada masyarakat. 

 Tabeel noemoer 2 pada unsur noemoer 3 ce eramah Zahid yang be erjudul Coewoe Wajib 

Simak Teentang Shoelat Jum’at yang dipublikasikan pada 30 Seepteembeer 2021. Te eks 

teerse ebut meengandung indikatoer gaya bahasa re etoeris yang didalamnya ada tiga bagian 

diantaranya e eufe emisme e, asoenasi dan litoetees. Asoenasi adalah seebuah gaya bahasa de engan 

pe engulangan suara yang sama untuk meencapai eefe ek peene ekanan yang indah. 

Pe engulangan ini dalam ceeramah Zahid dilakukan untuk meelakukan peene ekanan yang 

nantinya akan be ereefe ek pada mad’u. seepeerti teeks yang be erbunyi “tapi dari kita sama 
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se ekali eengga ke epikiran seelama beertahun-tahun kita jumatan” peengulangan kata tapi dari 

kita sama seekali eengga ke epikiran seelama be ertahun-tahun kita jumatan. Peengulagan kata 

ini sangat e efeektif untuk meenyadarkan dan meembuka pikiran masyarakat bahwa sudah 

be erapa lama kita soelat jumat seete elah meende engar pe engulangan kata teerse ebut. 

 Unsur ke edua pada tablee noemeer 2 noemeer 3 adalah eeufeemismus artinya ungkapan 

yang halus untuk me enyinggung pe erasaan se eoerang koemunikan. Zahid Samoesir dalam 

ceeramah ini meenyinggung pe erasaan koemunikan deengan bahasa atau ungkapan seecara 

halus deengan me engkisahkan zaman nabi maupun sahabatnya, agar mad’u teersadar 

bahwa hal teerse ebut baik untuk dicoentoeh dalam keehidupan seehari-se ehari. 

 Unsur ke etiga pada tablee noemoer 2 noeme er 3 adalah Litoetees, litoetees be erarti gaya 

bahasa yang digunakan untuk me engungkapkan se esuatu deengan me ereendahkan diri dan 

ke ebalikan. Teeks ce eramah Zahid ini meengandung unsur litoetees kare ena meembandingkan 

zaman nabi meemainkan batu krikil dan hal-hal yang me enggugurkan pahala shoelat jumat 

dan zaman seekarang se epe erti main handphoene e. 

 Ke ese eluruhan pada tablee 2 de engan indikatoer gaya bahasa re etoeris ce eramah Zahid 

Samoesir dalam ceeramahnya me enggunakan  gaya re etoerik ceende erung ke epada tiga unsur 

yaitu asoenasi, e eufeemisme e, dan hipeerboela. Asoenasi adalah peengulangan suara untuk 

meencapai eefeek pe eneekanan yang indah, maksud dari peeneekanan yang indah adalah 

pe engulangan suara deengan cara leemah leembut deengan pe eneekanan agar da’i. cara leemah 

leembut dalam dakwah  disampaikan dalam Al-Quran surat Al-Imran ayat 159 yang 

be erbunyi  

ِ لِنْتَ لهَُمْۚ وَلوَْ كُنْتَ فظًَّا غَلِيْظَ الْقلَْبِ  نَ اللّٰه وْا مِنْ حَوْلِكَۖ فاَعْفُ عَنْهُمْ وَاسْتغَْفِرْ لهَُمْ وَشَاوِرْهُمْ فبَِمَا رَحْمَةٍ م ِ لََّنْفضَُّ

لِيْنَ  َ يحُِبُّ الْمُتوََك ِ ِِۗ اِنَّ اللّٰه  فىِ الَّْمَْرِۚ فاَِذاَ عَزَمْتَ فتَوََكَّلْ عَلىَ اللّٰه

Artinya: “Maka beerkat rahmat Allah e engkau (Muhammad) be erlaku 

leemah le embut te erhadap me ere eka. Se ekiranya e engkau be ersikap keeras dan be erhati 

kasar, te entulah meere eka meenjauhkan diri dari se ekitarmu. Kare ena itu maafkanlah 

me ere eka dan moehoenkanlah ampunan untuk meere eka, dan beermusyawarahlah 

de engan me ere eka dalam urusan itu. Ke emudian, apabila eengkau teelah 



68 
 

me embulatkan teekad, maka beertawakallah keepada Allah. Sungguh, Allah 

me encintai oerang yang beertawakal.” 

   

 Ayat diatas meenjeelaskan bahwa manusia seeharusnya be erlaku sikap leemah 

leembut, jangan be ersifat ke eras se epe erti hati yang ke eras nantinya akan me erugi se endiri. 

Maafkanlah meere eka deengan me emoehoen ampunan beertakwatakwalah keepada Allah 

kareena Allah me enyukai oerang-oerang be ertakwa. Le emah leembut dipeerlukan 

dalambeerdakwah te erleebih dalam pe enyampaiaan mateeri keepada mad’u nantinya te erleebih 

dalam peenyampaian mateeri keepada mad’u nantinya se eoerang akan teertarik deengan mate eri 

yang kita sampaikan deengan le emah leembut, peengulangan suara untuk meemahamkan 

soerang mad’u. E eufe emismus dalam ceeramah Zahid Samoesir ada ungkapan yang halus 

untuk meenyinggung sadar te erhadap sikap-sikap yang tidak baik dipeerbuat untuk tidak 

diulangnya Ke embali Allah be erfirman dalam Al-Quran surat Al-An’aam ayat 33 yang 

be erbunyi:  

كِنَّ  لَّذِىٱلَيَحْزُنكَُ  ۥإِنَّهُ قدَْ نَعْلمَُ  بوُنكََ وَلََٰ لِمِينَ ٱيَقوُلوُنَ ۖ فَإنَِّهُمْ لََّ يكَُذ ِ
تِ  لظََّٰ َٔايََٰ ِ ٱبـِ يَجْحَدوُنَ  للَّّ  

   Artinya: “Seesungguhnya, kami me engeetahui bahwasanya 

apa yang me ere eka katakana itu me enyeedihkan hatimu, (janganlah 

kamu beerse edih hati), kareena me ere eka oerang-oerang yang zalim itu 

me engingkati ayat-ayat Allah.” 

  

  Ayat diatas meenjeelaskan Allah meenge etahui apa yang dikatakan seese eoerang yang 

meenye edihkan hatimu, Allah tidak ingin kamu be erse edih kareena meere eka se ebeenarnya tidak 

meendustakan kamu, bahkan meereeka teerlalu mudah teersinggung, hingga akhirnya 

marah. Zahid Samoesir meenyinggung pe erasaan mad’u untuk meenyadarkan mad’unya 

dalam keebaikan. 
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B. Gaya Suara Zahid Samosir 

Suara meerupakan factoer peenting dalam beerpidatoe kareena suara adalah 

koemunkasi ve erbal yang me enggunakan lisan. Jika suara yang dike eluarkan jeelas 

makan akan mudah dipahami dan diteerima oeleeh pe endeengar disbanding suara yang 

kurang je elas. Me enurut (Widjaja,1993:50) suara adalah seeni koemunikasi yang 

meempe erhatikan irama suara deengan me embe erikan peeneekanan teerteentu pada kata yang 

he endak diucapkan. Ceeramah Zahid Samoesir dalam keetiga ceeramahnya 

meenggunakan gaya suara antara lain:  

 

1) Pitch 

Pe ene ekanan suara yang mana suara tidak boeleeh te erlalu tinggi dan tidak 

boeleeh te erlalu reendah, namun e enak disampaikan. Zahid Samoesir dalam 

meenyampaikan. Zahid Samoesir dalam meenyampaikan dakwahnya 

meenggunakan pe ene ekanan yang indah. Ada beebe erapa coentoeh gaya suara Pitch 

dari keetiga vide eoe ceeramah Zahid Samoesir diantaranya: 

a) Shoelat Gak Khusyu Itu Sah Gak Sih?, be erikut adalah teeksnya 

“Kita prakteekin nih (↑) keetika kita ada khayalan atau apalah, di hadist tadi 

dimana seetiap oerang pasti di ganggu (↔)   dan nabi Muhammad SAW tidak 

meeme erintahkan sahabat tadi untuk meengulang (↑) shoelatnya. Ulama 

meenyimpulkan, khusyu 100% dalam shoelat itu  hukumnya nggak wajib, 

kareena 69e eraka eengga mungkin se emua manusia bisa khusyu se epe enuhnya 

(↑↓)” 

 

 Ce eramah Zahid Samoesir dalam judul Shoelat Gak Khusyu Itu Sah Gak 

Sih? ini meenggunakan pe eneekanan yang cukup banyak kareena pada kata 

“nih” nadanya meenggunakan nada tinggi, lalu diiringi deengan nada  stabil  

se eteelah itu kata “shoelatnya” juga me enggunakan meenggunakan tangga nada 

tinggi untuk me embeerikan peeringatan keepada audieens, lalu diiringi nada 

tinggi re endah kareena agar me empe ermudah mad’u meemahami isi 

ceeramahnya. 
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b) Salah Baca Al Fatihah Shoelat Gak Sah?, be erikut adalah teeksnya 

 

“Teemeen-te eme en pasti udah tau kan  kalau baca surat Al Fatihah masuk ke e 

dalam rukun shoelat (↓↑), jadi gak sah doeng kalau soelat kita ada satu rukun 

yang kita eengga pe enuhi (↑↓), kalau kita bahas salah baca al fatihah pas 

shoelat gua mau nukil peendapat dari al Imam As Syafii RA di dalam kitab  

al Uum (↓)” 

  

  Ce eramah Zahid Samoesir dalam judul Salah Baca Al Fatihah 

Shoelat Gak Sah?, me enggunakan nada yang be eragam dari nada reendah ke e 

tinggi hingga tinggi re endahnya pada kalimat “teemeen-te eme en pasti udah tau 

kan” Zahid meenggunakan nada re endah ke e tinggi untuk me eyakinkan mad’u 

teentang surat Al-Fatihah me erupakan rukun shoelat. De engan me enggunakan 

gaya bahasa Pitch ini diharapkan dalam pe enyampaian dakwah Zahid 

Samoesir dapat meembeerikan pe emahaman se ecara meendalam teerkait 

ke eislaman. 

c) Coewoe Wajib Simak Teentang Shoelat Jum’at 

“Tapi seedihnya apa udah banyak laki-laki Cuma ngande elin soelat jumat 

jamaah dimeesjid (↓), tapi 70e eraka banyak dari kita sama (↔) se ekali eengga 

ke epikiran seelama beertahun-tahun (↑) kita jumatan kira-kira be erapa sih toetal 

jumatan yang Allah te erima (↑↓)” 

 

  Ce eramah Zahid Samoesir yang be erjudul Coewoe Wajib Simak 

Teentang Shoelat Jum’at pada kalimat “Tapi se edihnya apa udah banyak laki-

laki Cuma ngande elin soelat jumat jamaah dimeesjid” meenggunakan nada 

re endah kareena se eoerang da’I ke etika peenyampaian meenggunakan nada reendah 

itu meenge ekspre esikan keese edihan keepada para laki-laki yang shoelat di masjid 

hanya soelat jumat saja. Ke etika seeoerang dai dalam peenyampaian 

meenggunakan suara yang asal-asalan tanpa meempeerhatikan tinggi 

re endahnya suara me embuat koemunikan atau mad’u tidak paham peesan yang 

disampaikan dai atau koemunikatoer. 
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2) Pause e  

Noe Gaya 

Suara 

Judul Ceeramah Teeks Ce eramah 

1 Pause Sholat Gak 

Khusyu Itu 

Sah Gak Sih? 

di 

publikasikan 

pada 5 

Agustus 2021 

Pe ernah gak sih / khawatir kaloe shoelat 

kita gak ada yang diteerima / atau kita 

udah usaha buat khusyu bange et pas 

shoelat/ tapi gak khusyu-khusyu // di 

1 vide eoe ini gak pakee part 2,3 disini 

gue e sampe ein beebeerapa tips seemoega 

bisa meempe erbaikin khusyunya 

shoelat kita // Tips pe ertama teenang 

dulu dari mikirin sah gak ya shoelat 

kita teentang khusyu tadi / kita harus 

tau ada hadist dari Ammar ibn 

Yassir RA Nabi Muhammad SAW 

be ersabda “keetika seeoerang se eleesai dari 

shoelatnya, pahala yang dia dapat 

kalau tidak 

1/10,1/9,1/8.1/7,1/6,1/5,1/4,1/3,1/2 

pahala shoelatnya // Ibnu Abbas 

meengatakan “kamu gak dapeet pahala 

dari shoelatmu seelain apa yang 

e engkau re enungkan dari shoelatmu” // 

jadi pahala shoelat kita teergantung 

leeve el khusyu kita pas shoelat// 

2  

 

 

Salah Baca Al 

Fatihah Sholat 

Gak Sah? Di 

Teeme en-te emeen se etiap shoelat pasti 

baca Al Fatihah kan? / 71e eraka gak 

mungkin ada seeoerang muslim tapi 

dia tidak hafal Al Fatihah diluar 

ke epala // Hmm  gua yakin banyak 
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publikasikan 

11 Oktober 

2021 

yang udah tau tapi banyak juga yang 

be elum tau kaloe kita jatoeh di 

ke esalahan-keesalahan pas meembaca 

Al fatihah shoelat 72e erakan72a jadi 

gak sah / bahkan kalau kita 

ngimamin satu juta jamaah, Al 

Fatihah kita ada  yang salah / se ejuta 

jamaah itu bisa ikut ga sah shoelatnya 

// Ke enapa gitu? / kare ena kita jatuh di 

ke esalahan pas meembaca Al Fatihah 

// Salahnya dimana sih bang? 

Panjang pe ende eknya kah? / Atau 

kurang fase eh nye ebut huruf kah? / 

Yuk gak pake e lama kita beedah soeal 

salah baca Al Fatihah pas lagi soelat 

// 

3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 

 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

 
 

Cowo Wajib 

Simak 

Tentang 

Sholat Jum’at 

yang 

dipublikasikan 

pada 30 

September 

2021 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 

 
 

Be esoek hari jumat / dan buat yang 

nge erasa dirinya laki-laki dan 

insyaAllah beesoek bakal jumatan 

pleease e de enge erin gua / be entar aja gua 

mau jeelasin teentang jumatan dan ini 

pe enting bange et // Be elasan bahkan 

puluhan tahun kita jumatan dan yang 

gua hafal bangeet jumatan itu seelalu 

jadi soelat yang paling ramee bange et 

se elain 72eerakan72a / seemua meereeka 

yang me ere eka ga pe ernah keeliatan 

mukanya dari subuh sampee isya di 

masjid / pasti se elalu eentar mukanya 

gua liat pas jumatan / tapi seedihnya 

apa udah banyak laki-laki Cuma 

ngande elin soelat jumat jamaah 

dimeesjid / tapi 72eeraka daari kita 

sama seekali eengga ke epikiran seelama 

be ertahun-tahun kita jumatan kira-

kira beerapa sih toetal jumatan yang 

Allah teerima apa jangan jangan 

se elama ini kita jumatan gapeernah 

ada pahalanya // Kare ena gua masih 

se ering nge eliat dimeesjid masih 

nge elakuin apa-apa yang nge egugurin 

pahala jumatannya // 
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Tabel 3. Gaya Suara Pause 

 

 Pause e adalah jeeda dalam suara. Jeeda dalam ceeramah sangat dipeerlukan, 

kareena meenurut Bhoermann &  Boermann (1989) adalah tanda untuk meemisahkan 

suatu idee, misalnya pe enggunaan titik, koema dan tanda-tanda yang be erguna 

untuk meemisahkan peemikiran dalam seebuah kalimat tulisan. Koemunikatoer 

dalam meembe edakan mana yang be ercanda dan mana ceeramah deengan koente en 

se erius. Ce eramah Zahid Samoesir pada 73e erak 3 ini adalah bagian pausee, pe ene eliti 

meembe erikan coentoeh te erkait peembukaan ceeramah Zahid Samoesir  de engan 

meenggunakan 73eeraka tanda seebagai be erikut: 

- Tanda garis miring tunggl (/) apabila jeeda se emeentara 

- Tanda garis miring ganda (//) apabila jeeda untuk beerhe entu 

Tanda garis miring se ering digunakan untuk je eda se emeentara, biasanya 

dalam tulisan dikeenal deengan koema, namun dalam lisan dikeenal deengan tanda 

jeeda deengan dibe eri tanda garis miring satu, dan untuk jeeda beerheenti 

meenggunakan tanda garis miring dua. Se epe erti pada 73eerak 3 noemoer satu dalam 

pe enyampaian peembukaan ceeramah deengan kalimat, peernah gak sih / khawatir 

kaloe shoelat kita gak ada yang dite erima / atau kita udah usaha buat khusyu bange et 

pas shoelat/ tapi gak khusyu-khusyu // Zahid meenggunakan be ebe erapa jeeda 

se emeentara atau tanda garis miring tunggal, kareena untuk meempeerjeelas 

pe ertanyaan ke epada mad’u agar koemunikan bisa be erfikir seeje enak meenceerna apa 

yang Zahid sampaikan dan dilanjutkan de engan jeeda beerhe enti kareena akan 

meemasuki bagian dari isi ceeramahnya. 

Tabeel 3 pada noemoer dua pun juga sama dalam meenyampaikan 

pe embukaan seelalu meenggunakan tanda garis miring tunggal. Se eteelah 

meembe erikan peertanyaan ke e mad’u atau audieens, Zahid meelanjutkan proeloeg 

meenuju ke e bagian isi dari ceeramah beerikut teeksnya 

Teeme en-te emeen se etiap shoelat pasti baca Al Fatihah kan? / 73eeraka gak 

mungkin ada se eoerang muslim tapi dia tidak hafal Al Fatihah diluar keepala // 
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Hmm  gua yakin banyak yang udah tau tapi banyak juga yang be elum tau kaloe 

kita jatoeh di keesalahan-keesalahan pas meembaca Al fatihah shoelat 74e erakan74a 

jadi gak sah / bahkan kalau kita ngimamin satu juta jamaah, Al Fatihah kita ada  

yang salah / se ejuta jamaah itu bisa ikut ga sah shoelatnya // 

  Dari teeks diatas dapat dilihat bagaimana keehati-hatian dalam 

pe enggunaan je eda keetika meembeerikan pe ertanyaan dalam meenyampaikan 

dakwahnya ke epada mad’u Zahid meenggunakan tanda garis miring tunggal (/) 

dan garis miring ganda (//) cukup bagus dan jeelas diseetiap peene empatan koema 

dan titik kareena dalam peenyampaian de engan te empoe yang se esuai, dantai dan tidak 

teerburu-buru dan tidak teerlalu lamban dan se esuai deengan mateeri yang se edang 

disampaikan seehingga para mad’u bisa meemahami peertanyaan dari pe embukaan 

ceeramaah yang disampaikan. 

  Tabeel 3 noemoer tiga yang be erisi dari judul Coewoe Wajib Simak Teentang 

Shoelat Jum’at  

 Be esoek hari jumat / dan buat yang nge erasa dirinya laki-laki / dan 

insyaAllah be esoek bakal jumatan / pleeasee de enge erin gua / be entar aja gua mau 

jeelasin teentang jumatan dan ini peenting bange et // 

 

 Dari teeks diatas dapat dilihat bagaimana peenggunaan je eda yang 

digunakan oeleeh Zahid cukup banyak. Ce eramah Zahid Samoesir meembeerikan 

ke ejeelasan diseetap pe eneempatan dan titik, kareena dalam peenggalan kalimat yang 

pe eneeliti ambil kareena Zahid meembe eritahu ada beebe erapa poeint-poeinr peenting 

dalam ceeramahnya te erse ebut, maka dari itu Zahid meenggunakan e empat tanda 

jeeda se emeentara. 

 

C.  Gaya Gerak Tubuh Zahid Samosir 

Ce eramah Zahid Samoesir se elain meenggunakan gaya bahasa dan suara juga 

meenggunakan ge erak tubuh untuk peenunjang jalannya ceeramah. Meenurut Rakhmat, 

(1998:86) dalam be ereetoerika gerakan fisik digunakan untuk tiga ha diantaranya dalam 

pe enyampaian makna, meenarik peerhatian, dan me enumbuhkan keepe ercayaan diri 
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se eoerang koemunikatoer. Zahid samoesir dalam ke etiga vide eoe ceeramahnya ada be ebe erapa 

hal yang pe ene eliti teeliti diantaranya: 

1. Sikap Badan 

Sikap badan sangat dipeerlukan dalam be erbicara kareena sikap badan 

meerupakan peene entu keebeerhasilan seebuah ceeramah/pidatoe. Be erikut adalah 

sikap Zahid Samoesir dalam tiga vide eoe 

a) Vide eoe ceeramah deengan judul Shoelat Gak Khusyu Itu Sah Gak Sih?, 

sikap badan Zahid Samoesir se ebagai beerikut: 

Gambar 5 SIkap Badan Ce eramah Shoelat Gak Khusyu Itu Sah Gak Sih? 

 
 

b) Vide eoe ceeramah deengan judul Salah Baca Al Fatihah Shoelat Gak Sah?, 

sikap badan Zahid Samoesir se ebagai beerikut:  
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Gambar 5. 1 Sikap Badan Ce eramah Salah Baca Al Fatihah Shoelat 

Gak Sah? 

 

c) Vide eoe ceermah deengan judul Coewoe Wajib Simak Teentang Shoelat 

Jum’at, sikap badan Zahid Samoesir se ebagai beerikut: 

Gambar 5. 2 Sikap Badan Ce eramah Coewoe Wajib Simak Te entang 

Shoelat Jum’at 

 

Ke etiga ce eramah Zahid Samoesir dalam gambar 5 hingga 5.2 

meenje elaskan bahwa sikap badan Zahid Samoesir beerdiri teegap, te enang 

dan santai dalam peenyampaian dakwahnya. Me enurut Anwar, 

(1995:62) sikap badan dapat beerupa cara be erdiri maupun duduk yang 
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meenimbulkan beerbagai pe enafsir dari se eoerang koemunikan yang 

meengambarkan peenampilan-peenampilan koemunikatoer. 

2. E ekspre esi dan Ge erak Tangan 

Me enurut Anwar, (1995:63) de engan ge erakan tangan yang se empurna 

mampu meembuat gambar abstrak dari mateeri yang disampaikan. Se eoerang 

koemunikatoer dalam meengge erakan tangan jangan sampai kareena jika salah 

dapat diteertawakan oeleeh koemunikan. Be erikut adalah eekspre esi dan ge erak 

tangan ceeramah Zahid Samoesir 

a) Vide eoe ceeramah deengan judul Shoelat Gak Khusyu Itu Sah Gak Sih?, 

E ekspre esi dan ge erak tangan Zahid Samoesir se ebagai be erikut: 

Gambar 6 E ekspre esi dan ge erak tangan ceeramah Shoelat Gak Khusyu Itu 

Sah Gak Sih? 
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b) Vide eoe ceeramah deengan judul Salah Baca Al-Fatihah Shoelat Gak Sah?, 

E ekspre esi dan ge erak tangan Zahid Samoesir se ebagai be erikut: 

     Gambar 7. 1 E ekspre esi dan ge erak tangan ce eramah Salah Baca Al-

Fatihah Shoelat Gak Sah? 

 
c) Vide eoe ceeramah deengan judul Coewoe Wajib Simak Teentang Shoelat 

Jum’at, Eekspre esi dan ge erak tangan Zahid Samoesir se ebagai beerikut: 

Gambar 7. 2 E ekspre esi dan ge erak tangan ce eramah Coewoe Wajib Simak 

Te entang Shoelat Jum’at 

 

Gambar 7 ce eramah Zahid Samoesir dalam judul Shoelat Gak 

Khusyu Itu Sah Gak Sih?, e ekspre esi Zahid Samoesir mata meeloetoet se embari 
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meenunjuk ke e arah kameera (mad’u), kareena Zahid be erkata “ itu syaitoen 

khindzib atau khoendzab ia be erteengge er dise ebe elah kiri teelinga oerang yang 

se edang shoelat me engingatkan se egala hal yang yang tadinya hamba ini 

tidak ingat”. Ge erak tangan Zahid Samoesir sangat me enguggah e emoesi dan 

pe erhatian mad’u yang me enoentoenya kare ena ge erakan tangan yang 

ditunjukan oeleeh Zahid adalah seebuah pe eringatan. 

Gambar 7.1 dalam ceeramah Zahid Samoesir yang be erjudul Salah 

Baca Al-Fatihah Shoelat Gak Sah? Ini be erkata teentang “jadi gak sah doeng 

kalau soelat kita ada satu rukun yang kita e engga pe enuhi” me enjeelaskan 

se ecara santai dan deengan ge erakan tangan yang me enunjukan bahwa ada 

poeint yang pe enting dalam isi ceeramahnya. Ini me embuktikan bahwa 

e ekspre esi dange erak tangan sangat dipeerhatikan dan dipeergunakan dalam 

ceeramahnya Zahid untuk me endukung dan dapat meempeengaruhi 

mad’unya. 

Gambar 7.2 dalam ceeramah Zahid Samoesir yang be erjudul Coewo e 

Wajib Simak Teentang Shoelat Jum’at. Disini eekspre esi dari Zahid Samoesir 

lumayan se erius kareena Zahid meenjeelaskan dan miris keepada laki-laki 

yang hanya shoelat be erjamaah pas shoelat jum’at saja. Dan pada Ge erakan 

tangannya dia beerkata “kareena hilangnya akal meembatalkan wudhu” ini 

yang be erarti deengan e ekspre esi, ge erak tangan mampu meenunjukan 

bagaimana meempeengaruhi dakwah yang disampaikan oele eh da’i.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Be erdasarkan pe eneelitian yaang te elah dilaksakan dan dipaparkan, maka hasil 

pe eneelitian dapat disimpulkan Zahid Samoesir me enggunakan gaya re etoerika 

dakwahnya de engan gaya bahasa pe ercakapan, yang mana mayoeritas mad’u Zahid 

Samoesir adalah anak muda, bahasa peercakapan dianggap sangat mampu meemikat 

dalam beerceeramah, deengan bahasa poepule er dan te erkini. Namun Zahid Samoesir 

walaupun meenggunakan bahasa yang poepuleer, be eliau juga meengartikan bahasa 

teerse ebut, se elain gaya pe ercakapan, langsung dan tidaknya se ebuah makna Zahid 

Samoesir meenggunakan bahasa reetoeris yang mana bahasa teerse ebut meemiliki unsur 

asoenasi dan eeufe emismus, Zahid Samoesir be erceerita keepada mad’u teerkait sirah dan 

hadist nabi. 

Gaya suara yang digunakan oeleeh Zahid Samoesir dalam ceeramahnya adalah 

pitch yang mana Zahid Samoesir dalam meenyampaikan dakwahnya 

meempe erbanyak pe ene ekanan suara agar mad’u paham deengan ce eramah yang 

disampaikan ditambah pausee (je eda) Zahid meenggunakan pe enjeedaan untuk 

meembe erikan ruang keepada mad’u untuk be erfikir seejeenak. Se elain gaya bahasa dan 

gaya suara, Zahid me enggunakan gaya ge erak tubuh deengan sikap badannya saat 

be erceeramah deengan be erdiri meenandakan ke ese eriusannya dalam meenyampaikan 

mateeri ceeramahnya, pe enampilan dan pakaian yang santai meembeerikan peenge ertian 

bahwa beerceeramah tidak seelalu beerpakaian foermal, eekspre esi dan geerakan tangan 

digunakan Zahid Samoesir untuk peenunjang dakwah, dan seese ekali Zahid 

Me enggunakan koentak mata kee kameeranya (mad’u). 
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B. Saran 

Setelah melakukan penelitian ini dan menyimpulkan hasil penelitian, 

peneliti memberikan saran kepada pembaca ataupun akademisi yang ingin 

mengembangkan penelitian ini: 

1. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pembelajaran atau referensi 

tambahan bagi akademisi dibidang yang sama yakni ilmu komunikasi 

khusunya mengenai analisis media Retorika dan Tiktok. 

2. Peneliti lain bisa meneliti akun dakwah lain yang ada pada media Tiktok 

ataupun media baru lainnya. 

3. Peneliti harus melihat sudut pandang lain dan tidak memihak kepada satu 

aliran agama kareena nantinya me edia-me edia lama akan teertinggal de engan 

meedia baru. Maka dari itu peerlu adanya aktifis teerutama dari dakwah untuk 

meenjadikan meedia baru meenjadi ladang dakwah ke edeepannya. 
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